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ANALISIS DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Analisis Proses Belajar Mengajar

Di bawah ini akan dibahas hasil penelitian mengenai komponen-komponen

penting dalam proses kegiatan pembelajaran apresiasi karya sastra novel terjemahan

Tarass Boulba di kelas. Komponen-komponen dalam PBM yang akan dibahas dan

dianalisis yaitu gum, siswa, aplikasi dari metode Silent Way, danjuga evaluasi.

1. Deskripsi dan Analisis Proses Belajar Mengajar di Kelas Eksperimen

Berikut ini akan dikemukakan analisis mengenai kegiatan guru, siswa, aplikasi

metode Silent Way dan juga evaluasi dalam proses belajar mengajar di kelas

eksperimen.

a. Deskripsi Peran dan Kegiatan Guru dalam Proses Pembelajaran Apresiasi

Novel Terjemahan TB

Gum berperan sebagai seorang pembimbing yang berprinsip "hanya siswa

yang melakukan proses belajar \ Gum lianya menyandarkan pada kemampuan yang

telah ada di siswa, dan memberikan bantuan jika diperlukan, serta fokus terhadap

persepsi siswa dan mendorong kemampuan mereka serta menyediakan latihan dan

fasilitas yangmembantu mereka mengembangkan kemampuan berbahasa.

Gum berperan sebagai seorang fasilitator dan juga motivator yang

memberikan bantuan ketika siswa memintanya. Gum hanya memberikan batasan-

batasan dalam pembahasan materi dalam proses belajar mengajar apresiasi novel

terjemahan TB tanpa ikut campur dalam proses pembelajaran yang dilakukan oleh

para siswa terhadap peiajaran atau tentang apa yang telah mereka pelajari dari

kegiatan apresiasi novel terjemahan TB
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Dalam proses belajar mengajar temtama dalam interaksi antara siswa dan

gum, gum lebih banyak dalam posisi diam. Gum hanya memperhatikan kegiatan yang

dilakukan oleh para siswa selama proses belajar mengajar berlangsung. Ketika gum

hams berbicara, dia hanya memberikan petunjuk. Adapun proses belajar mengajar itu

sendiri siswa yang menentukan. Interaksi verbal antara siswa sangat dianjurkan dan

bahkan didorong. Diamnya gum memberikan jalan terhadap interaksi siswa untuk

saling bertukar pendapat dan hal ini memberikan informasi yang berharga kepada

gum atas kemajuan proses belajar siswa

Gum secara mtin memantau para siswa. Ketika siswa merasa ada gangguan

yang menghambat mereka, gum bemsalia imtuk menanggulanginya. Pada sesi akhir

proses belajar mengajar, para siswa diberikan kebebasan untuk mengungkapkan

perasaan yang mereka alami selama proses belajar mengajar. Gum

mempertimbangkan perasaan negatif siswa selama proses belajar mengajar dan

bemsaha membantu mereka untuk mengatasinya. Pada akhirnya siswa didorong untuk

bekerjasama dengan temamiya selama proses belajar mengajar, lial ini pada akhirnya

menciptakan suasana belajar mengajar yang santai, tenang dan dapat dinikmati oleh

para siswa.

Kesalahan para siswa dilihat sebagai sesuatu yang wajar dan dianggap sebagai

hal yang wajar dalam proses belajar. Kesalahan tidak dapat dihindarkan sejak para

siswa diberikan kebebasan. Gum melihat kesalahan yang dilakukan siswa sebagai

dasar untuk menentukan langkah berikutnya. Ketika siswa melakukan kesalahan, gum

tidak memberikan atau menentukan kriteria salah benar dalam proses belajar, tapi

mengharapkan para siswa dapat menentukan kriteria itu sendiri dan dapat

memperbaiki kesalaliaimya. Perbaikan yang dilakukan oleh gum mempakan suatu

langkah terakhir ketika siswa tidak mampu memperbaiki kesalahnnya. Untuk
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mengetahui apakah siswa belajar atau tidak adalah dengan melihat kemampuan

mereka dalam memberikan penjelasan terhadap materi novel terjemalian kedalam

konteks yang diperintahkan oleh guru.

Gum tidak memberikan kritik atau pujian terhadap perilaku siswa. Gum hanya

melihat pada kemajuan belajar mereka bukan pada kesempurnaan mereka dalam

proses belajar.

b, Analisis Peran dan Kegiatan Guru dalam Proses Pembelajaran Apresiasi

Novel Terjemahan TB

Berikut ini akan dilakukan analisis peran-peran dan kegiatan guru dalam

proses belajar mengajar serta dampaknya bagi siswa di kelas.

Peran gum sebagai seorang pembimbing yang berprinsip "hanya siswa yang

melakukan proses belajar" dan hanya menyediakan latihan dan fasilitas telah

membantu siswa untuk mengembangkan kemampuan berbahasa mereka serta

memberikan dorongan semangat untuk belajar secara serius pada para siswa

Dalam proses belajar mengajar, gum lebih banyak dalam posisi diam. Gum

hanya memperhatikan kegiatan yang dilakukan oleh para siswa selamaproses belajar

mengajar berlangsung. Ketika gum hams berbicara, gum lianya memberikan

petunjuk. Diamnya gum telah memberikan jalan kepada siswa untuk saling

berinteraksi satu sama lain dalam upaya mereka menyelesaikan masalah yang mereka

hadapi dalam proses pembelajaran

Gum secara rutin memantau aktifitas para siswa. Ini dilakukan untuk

mengetahui sikap dan perilaku siswa selama proses belajar mengajar beriangsimg

sekaligus juga memberikan bantuan ketika mereka menghadapi masalah ketika proses

belajar mengajar sedang beriangsimg.
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Gum tidak memberikan kritik atau pujian terhadap perilaku siswa. Gum hanya

melihat pada kemajuan belajar mereka bukan pada kesempurnaan mereka dalam

proses belajar. Tidak adanya kritik ataupun pujian membuat siswa lebih bebas imtuk

mengekspresikan kemampuan mereka dalam hal apresiasi karya sastra novel

terjemahan TB temtama dalam hal berbahasa lisan di dalam kelas. Gum hanya

bereaksi ketika siswa melakukan kesalahan, itupun tanpa adanya kata-kata bempa

kritik ataupun hukuman atas kesalahan yang dilakukan oleh siswa. Proses evaluasi

tidak dilakukan secara formal oleh gum.

Evaluasi dilakukan dengan memberikan pertanyaan secara lisan yang hams

dijawab secara lisan kembali oleh para siswa. Hal ini dilakukan untuk mengukur

kemampuan pemahaman mereka atas materi proses pembelajaran.

c Deskripsi Kegiatan Siswa dalam Proses Pembelajaran Apresiasi Novel

Terjemahan TB

Siswa menggunakan dan memakai apa yang mereka bisa, serta membebaskan

diri mereka dari berbagai rintangan yang dapat raengganggu dengan memberikan

periiatian mereka yang sepenuhnya terhadap proses belajar, dan secara aktif berperan

serta dalam proses berbahasa.

Para siswa mulai belajar dengan membaca teks novel terjemahan TB.

Kemudian sesuai dengan pemahaman mereka terhadap unsur-unsur intrinsik sebuah

novel yang pernah mereka dapat dari gum mereka, para siswa mulai memberikan

apresiasinya terhadap novel terjemahan TB.

Adapun para siswa diberikan kebebasan untuk mengeksplorasi dan memilih

batasan-batasan tersebut sesuai dengan kemampuan mereka tanpa adanya upaya

campur tangan dari gum. Siswa diminta untuk memberikan penjelasan serta

menentukan reaksi mereka terhadap peiajaran atau tentang apa yang telah mereka
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pelajari dari kegiatan apresiasi novel terjemahan TB. Hal ini mendorong siswa untuk

lebih bertanggimgjawab terhadap proses belajar yang mereka telah lakukan.

Interaksi verbal antara siswa sangat dianjurkan dan bahkan didorong. Diamnya

gum telah memberikan jalan terhadap interaksi siswa untuk saling bertukar pendapat.

Di kelas eksperimen hampir seluruh siswa aktif dalam proses PBM. Aktifhya mereka

didorong oleh situasi yang memungkinkan mereka untuk lebih aktif dalam proses

pembelajaran. Para siswa harus saling berinteraksi satu sama lain untuk mendapatkan

infonnasi yang mereka butuhkan.

Gum secara mtin memantau para siswa. Ketika siswa merasa ada gangguan

yang menghambat mereka, gum bemsaha imtuk menanggulanginya. Pada sesi akhir

proses belajar mengajar, para siswa mengungkapkan perasaan yang mereka alami

selama proses belajar mengajar. Gum akan mempertimbangkan perasaan negatif

siswa selama proses belajar mengajar dan bemsaha membantu mereka untuk

mengatasinya. Pada akhirnya, didorongnya siswa untuk bekerjasama dengan

temannya selama proses belajar mengajar, telah menciptakan suasana belajar

mengajar yang santai, tenang dan dapat dinikmati oleh mereka.

Kesalahan para siswa dilihat sebagai sesuatu yang wajar. Kesalahan tidak

dapat dihindarkan sejak para siswa diberikan kebebasan. Gum melihat kesalahan yang

dilakukan siswa sebagai dasar untuk menentukan langkah berikutnya. Jika siswa

melakukan kesalahan, para siswa dapat memperbaiki kesalahannya baik oleh diri

sendiri maupim atas bantuan dari temannya. Perbaikan yang dilakukan oleh gum

mempakan suatu langkah terakhir seandainya siswa tidak mampu memperbaiki

kesalahnnya.
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f U *V

Berikut ini adalah umtan kegiatan siswa dalam proses pembelajaran apresiasi

karya .sastra novel terjemalian Tarass BouJba sesuai dengan kurikulmn yang ada

dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi 2004.

1) Standar Kompetensi

mampu membaca dan memahami berbagai teks bacaan sastra melalui membaca

dan menganahsis berbagai karya sastra (Hikayat, novel Indonesia, novel

terjemalian)

2) Kompetensi Dasar

membaca dan menganahsis secara intensif novel terjemahan "Tarass Boulba

Pahlawan Bangsa Kozak"

3) Materi Pokok dan Uraian

unsur-unsur intrinsik dan kosakata yang terkandung dalam novel terjemahan

Tarass Boulba Pahlawan bangsa Kozak.

4) Pengalaman Belajar

a) kegiatan awal

mengkondisikan para siswa

b) kegiatan inti

(1) membaca novel terjemahan TB

(2) mengidentifikasi alur cerita dalam novel terjemahan TB

(3) mengidentifikasi penokohan novel terjemahan TB

(4) mengidentifikasi latar/setting novel terjemahan TB

(5) mengidentifikasi dan menganalisa tema novel terjemahan TB

(6) mengidentifikasi kosakata yang terdapat dalam novel terjemahan TB
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c) kegiatan akhir A^^^^K
siswa mampu menyimpulkan dan menganahsis secara menyelumh \te*j&Bgk^^gj«*

novel terjemahan Tarass Boulba baik itu bempa sinopsis, struktur^pajjgJ^JJj!

maupun kosakatanya

5) Indikator

a) mengungkapkan hal-hal yang menarik yang terdapat dalam novel

b) menentukan jalan cerita dalam novel dari mulai tahap pengenalan, tahap

konflik, tahap komplikasi, tahap klimaks sampai dengan tahap penyelesaian

c) menentukan tokoh yang ada dalam novel mulai dari tokoh utama sampai tokoh

pembantu

d) menentukan latar/setting tempat terjadinya cerita dan menghubungkannya

dengan keadaan sekarang

e) menentukan tema yang terkandung dalam keseluruhan cerita

f) menganalisa kosakata yang terdapat dalam novel tersebut dan kemudian

menentukan kosakata tersebut apakah termasuk dalam kosakata umum atau

tidak umum, serta apakah termasuk kosakata asing atau bukan

6) Sumber dan Alat

buku novel terjemahan "Tarass Boulba Pahlawan Bangsa Kozak" terbitan Balai

Pustaka

7) Jenis Tagihan

tugas individu

8) Bentuk Instrumen

a) pilihanganda

b) uraian bebas/terapan
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9) Instmmen

terlampir

10) Refleksi dan Evaluasi

siswa dapat merasakan manfaat dari membaca karya sastra novel dan selanjutnya

mampu memberikan apresiasi terhadap karya sastra yang lainnya. Sementara

kegiatan berlangsung, peneliti bersama gum mata peiajaran bahasa dan sastra

Indonesia mengamati dan mencatat perilaku dan pembahan yang terjadi pada

siswa. Hasil catatan pemantauan peneliti dan catatan gum mata peiajaran bahasa

dan sastra Indonesiamempakan bahan untuk dijadikanevaluasi

d. Analisis Kegiatan Siswa dalam Proses Pembelajaran Apresiasi Novel

Terjemahan TB

Siswa mendapatkan kebebasan untuk ikut serta dalam proses berbahasa di

dalam kelas. Untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi dalam proses belajar

mengajar di dalam kelas, mereka melakukan komunikasi verbal dengan teman-

temannya di dalam kelas secara intensif Bantuan dari gum diminta siswa ketika

mereka sudah tidak mampu lagi menyelesaikannya.

Tidak adanya campur tangan gum dalam proses belajar di dalam kelas telah

rneemberikan siswa kebebasan untuk mengeksplorasi kemampuan mereka dalam

memberikan penjelasan serta menentukan reaksi mereka sendiri atas kegiatan

apresiasi karya sastra novel terjemahan yang sedang berlangsung di dalam kelas. Hal

ini mendorong mereka untuk bertanggung jawab atas proses belajar mengajar yang

terjadi di dalam kelas.

Diamnya gum telah menyebabkan interaksi antar siswa menjadi lebih

intensif. Mereka saling bertukar pendapat untuk menyelesaikan masalah yang mereka

hadapi. Di kelas eksperimen hampir selumh siswa aktifdalam proses PBM. Akti&ya
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mereka didorong oleh situasi yang memungkinkan mereka untuk lebih aktif dalam

proses pembelajaran. Para siswa hams saling berinteraksi satu sama lain imtuk

mendapatkan informasi yang mereka butuhkan.

Pada sesi akhir proses belajar mengajar, para siswa mengungkapkan perasaan

yang mereka alami selama proses belajarmengajar. Hal in bertujuan agar siswa dapat

menjalaniproses belajar mengajar tanpa adaanya hambatan yang berarti.

Para siswa tidak takut untuk mengunkapkan pendapatnya di dalam kelas,

karena kesalahan yang mereka buat dianggap sebagai sesuatu yang wajar dan dapat

dimaklumi dalam proses belajar mengajar. Hal ini telah menyebabkan hampir semua

siswa yang mengikuti proses belajar mengajar ikut serta secara aktif dalam proses

belajar.

Pada akhirnya, didorongnya siswa untuk bekerjasama dengan temannya

selama PBM telah menciptakan suasana belajar mengajar yang santai, tenang dan

dapat dinikmati oleh mereka.

e. Aplikasi Metode Silent Way dalam Proses Pembelajaran Novel Terjemahan

TB

Prinsip dan dasar proses pembelajaran apresiasi karya sastra novel

(terjemahan) dengan menggimakan metode Silent Way erat kaitannya dengan peran

dan kegiatan komponen penting dalam proses belajar mengajar. Komponen-

komponen penting dalam proses belajar mengajar tersebut di antaranya adalah

komponen gum, siswa, model pembelajarannya serta evaluasi. Berikut ini adalah

aplikasi peran dan kegiatan komponen-komponen pembelajaran tersebut dalam proses

belajar mengajar dengan memakai metode Silent Way.
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1) Peran guru dan siswa dalam proses pembelajaran apresiasi novel terjemahan

TB

Guru berperan sebagai seorang teknisi atau insinyur yang berprinsip "hanya

siswa yang melakukan proses belajar". Gum hanya menyandarkan pada kemampuan

yang telah ada di siswa, dan memberikan bantuan jika diperlukan, serta fokus

terhadap persepsi siswa dan mendorong kemampuan mereka serta menyediakan

latihan dan fasilitas yang membantu mereka mengembangkan kemampuan berbahasa.

Peran siswa adalah menggunakan dan memakai apa yang mereka bisa, serta

membebaskan diri mereka dari berbagai rintangan yang dapat mengganggu dengan

memberikan perhatian mereka yang sepenuhnya terhadap proses belajar, dan secara

aktifberperan serta dalam proses berbahasa.

2) Karakteristik dari proses belajar mengajar apresiasi novel terjemahan

dengan menggunakan metode Silent Way

Para siswa mulai belajar dengan membaca teks novel terjemahan TB.

Kemudian sesuai dengan pemaliaman mereka terhadap unsur-unsur intrinsik sebuah

novel yang pernah mereka dapat dari guru mereka, para siswa mulai memberikan

apresiasinya terhadap novel terjemahan TB. Gum hanya berperan sebagai fasilitator

dan juga motivator yang memberikan bantuan ketika siswa memintanya. Gum lianya

memberikan batasan-batasan dalam pembahasan materi dalam proses belajar

mengajar apresiasi novel terjemahan TB. Adapun para siswa diberikan kebebasan

untuk mengekplorasi dan memilih batasan-batasan tersebut sesuai dengan

kemampuan mereka tanpa adanya upaya campur tangan dari gum. Gum hanya

meminta siswa untuk memberikan penjelasan serta reaksi mereka terhadap peiajaran

atau tentang apa yang telah mereka pelajari dari kegiatan apresiasi novel terjemahan

TB. Hal ini akan akan memberikan informasi yang berharga kepada gum atas
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kemajuan proses belajar siswa dan hal ini akan mendorong siswa imtuk lebih

bertanggung jawab terhadap proses belajar yang mereka telah lakukan.

3) Sifat hubungan antara siswa dan guru dalam proses pembelajaran apresiasi

novel terjemahan TB

Dalam proses belajar mengajar temtama dalam interaksi antara siswa dan

gum, gum lebih banyak dalam posisi diam. Gum hanya memperhatikan kegiatan yang

dilakukan oleh para siswa selama proses belajar mengajar beriangsimg. Ketika guru

hams berbicara, gum hanya memberikan petunjuk. Adapun proses belajar mengajar

itu sendiri siswa yang menentukan. Interaksi verbal antara siswa sangat dianjurkan

dan bahkan didorong. Diamnya gum memberikan jalan terhadap interaksi siswa imtuk

saling bertukar pendapat.

4) Sikap dan perasaan siswa selama mengikuti proses pembelajaran apresiasi

novel terjemahan dengan menggunakan metode Silent Way

Guru secara rutin memantau para siswa. Ketika siswa merasa ada gangguan

yang menghambat mereka, gum bemsaha untuk menanggulanginya. Pada sesi akliir

proses belajar mengajar, para siswa diberikan kebebasan untuk mengungkapkan

perasaan yang mereka alami selama proses belajar mengajar. Gum akan

mempertimbangkan perasaan negatif siswa selama proses belajar mengajar dan

bemsaha membantu mereka imtuk mengatasinya. Pada akhirnya siswa didorong untuk

bekerjasama dengan temannya selama prose belajar mengajar, hal diharapkan akan

menciptakan suasana belajar mengajar yang santai, tenang dan dinikmati oleh mereka.

5) Pandangan kita terhadap bahasa dan kebudayaan dalam novel TB

Bahasa dan kebudayaan di dunia memiliki banyak ciri. Bagaimanapun setiap

bahasa memiliki keunikan masing-masing, semangat, serta merupakan ekspresi dari

beberapa orang yang tergabung dalam suatu kelompok masyarakat. Budaya mereka,
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mempakan refleksi dari pandangan unik mereka, dan dipisahkan dari pemakaian

bahasa. Dalam apresiasi novel terjemahan TB ini diliarapkan para siswa akan mampu

memberikan pandangan serta pendapat mereka terhadap bahasa yang dipakai dalam

novel terjemahan TB serta latar budaya dalam cerita novel ini.

6) Evaluasi Proses Belajar Mengajar

Selama proses pembelajaran gum memberi sebuah tes formal. Gum hanya

menilai proses belajar siswa setiap waktu. Gum memberikan respon yang cepat

terhadap kebutuhan belajar para siswa. Diamnya gum membuat gum bebas untuk

memberikan perhatian terhadap proses belajar siswa dan lebih memperhatikan

kebutuhan mereka. Kebutuhan ini nampak nyata ketika gum memperhatikan perilaku

siswa. Satu kriteria untuk mengetahui apakah siswa belajar atau tidak adalah dengan

melihat kemampuan mereka dalam memberikan penjelasan terhadap materi novel

terjemahan kedalam konteks yang diperintahkan oleh gum. Gum tidak memberikan

kritik ataupujian terhadap perilaku siswa. Gumhanyamelihat pada kemajuan belajar

mereka bukan pada kesempurnaan mereka dalam proses belajar.

7) Respon guru atas kesalahan yang dilakukan oleh para siswa

Kesalahan para siswa dilihat sebagai hal yang wajar dalam proses belajar.

Kesalahan tidak dapat dihindarkan sejak para siswa diberikan kebebasan. Gum

melihat kesalahan yang dilakukan siswa sebagai dasar untuk menentukan langkah

berikutnya. Ketika siswa melakukan kesalahan, gum tidak memberikan atau

menentukan kriteria salah benar dalam proses belajar, tapi meminta para siswa dapat

menentukan kriteria itu sendiri dan dapat memperbaiki kesalahannya. Perbaikan yang

dilakukan oleh gum mempakan suatu langkah terakhir ketika siswa tidak mampu

memperbaiki kesalahnnya.
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f. Analisis Aplikasi Metode Silent Way dalam Proses Pembelajaran Novel

Terjemahan TB

Di dalam proses belajar mengajar gum hanya berperan sebagai fasilitator dan

juga motivator. Adapun dalam pelaksanaan PBM siswa diberi kebebasan. Ketika

proses belajar mengajar berlangsung, gum cenderung dalam posisi diam tidak

melakukan respon atas kegiatan siswa di dalam kelas. Respon diberikan ketika siswa

mernbutuhkan bantuan yang tidak dapat diatasi oleh mereka. Diamnya gum telah

memaksa siswa untuk saling berinteraksi satu sama Iain untuk mendapatkan informasi

yang mereka butuhkan dalam PBM dan hal ini telah menyebabkan terjadinya

komunikasi yang intensif.antar siswa.

Selama proses belajar mengajar berlangsung, gum tidak memberikan

hukuman atas respon atau kesalahan yang dilakukan oleh siswa. Kesalahan yang

dilakukan oleh siswa dianggap sebagai sesuatu yang wajar dalam PBM. Hal ini telah

menyebabkan siswa berani untuk mengungkapkan pendapatnya tanpa adanya

perasaan takut salah. Kebebasan yang dialami oleh para siswa selama proses belajar

mengajar telah membuat mereka merasa terlibat dalam keselumhan proses belajar

mengajar dan pada akhirnya menumbuhkan minatdan motivasi merekauntuk belajar.

g. Evaluasi

Pada awal kegiatan proses belajar mengajar dilaksanakan, siswa di kelas

kontrol dan eksperimen diberikan dahulu tes awal untuk mengukur tingkat

kemampuan awal mereka dalam hal apresiasi karya sastra novel. Adapun ketika

kegiatan PBM berlangsung, peneliti bersama gum mata peiajaran bahasa dan sastra

Indonesia mengamati dan mencatat perilaku dan pembahan yang terjadi pada sikap

dan perilaku siswa. Hasil catatan pemantauan peneliti dan catatan gum mata peiajaran

bahasa dan sastra Indonesia mempakan bahan untuk dijadikan evaluasi. Pada akliir
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seluruh kegiatan proses belajar mengajar, siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol

diberikan tes akhir imtuk mengukur tingkat kemampuan apresiasi karya sastra novel

terjemahan.

2. Deskripsi dan Analisis Proses Belajar Mengajar di Kelas Kontrol

Berikut ini akan dikemukakan deskripsi dan juga analisis mengenai kegiatan

gum,siswa, danjuga evaluasi dalam prosesbelajar mengajar di kelas kontrol.

a. Deskripsi Peran dan Kegiatan Guru dalam Proses Pembelajaran Apresiasi

Novel Terjemahan TB

Gum di kelas kontrol berperan sangat dominan. Guru bertindak sebagai pusat

terjadinya kegiatan belajar mengajar di dalam kelas. Besamya dominasi gum dalam

proses PBM tentu saja mengurangi kebebasan dan peran para siswa sebagai pelaku

utama dalam proses PBM. Gum bahkan memberikan hukuman seandainya para siswa

melakukan kesalahan dalam proses PBM di dalam kelas dan gum mempakan sumber

informasi yang paling dominan buat siswa bertanya.

Dalam proses belajar mengajargum ikut terlibat secara langsung dengan para

siswa bahkan boieh dikatakan ikut mencampuri kegiatan belajar yang sedang

dilaksanakan oleh siswa. Gum memberikan respon secara langsung atas setiap

kegiatan dan sikap siswa dalam PBM.

Ketika siswa sedang melakukan aktifitas dalam proses belajar mengajar, gum

merespon secara langsung setiap kegiatan siswa dengan memberikan pemyataan

benar atau salah berdasarkan kriteria yang ditentukan oleh gum itu sendiri.

Gum berkeliling dalam kelas bahkan mendatangi siswa yang sedang

melakukan aktifitas apresiasi karya sastra novel terjemalian. Guru ikut membantu

siswa secara langsung atas setiap permasalahan yang dihadapi oleh mereka.
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b. Analisis Peran dan Kegiatan Guru dalam Proses Pembelajaran Apresiasi

Novel Terjemahan TB

Ikut terlibatnya guru secara langsung dalam proses belajar yang sedang

dilaksanakan oleh siswa membuat siswa tidak begitu bebas untuk mengungkapkan

pendapatnya masing-masing. Hal itu diakibatkan gum secara langsung merespon atas

setiap permasalahan yang sedang dihadapi oleh para siswa dalam proses belajar

mengajar, sehingga kesernpatan untuk saling berinteraksi antar siswa menjadi

berkurang.

Respon gum secara langsung atas setiap kesalahan yang dilakukan oleh para

siswa dalam proses belajar mengajar telah menyebabkan siswa menjadi enggan dan

takut untuk mengungkapkan pendapatnya. Hal ini telah menyebabkan situasi di dalam

kelas menjadi kurang menggairahkan bagi mereka yang pada akhirnya menumnkan

minat dan motivasi belajar.

Proses evaluasi tidak dilakukan secara formal oleh gum. Evaluasi dilakukan

dengan memberikan pertanyaan secara lisan yang hams dijawab secara lisan kembali

oleh para siswa. Hal ini dilakukan untuk mengukur kemampuan pemahaman mereka

atas materi proses pembelajaran.

c. Deskripsi Kegiatan Siswa dalam Proses Pembelajaran Apresiasi Novel

Terjemahan TB

Berikut ini adalah umtan kegiatan siswa dalam proses pembelajaran apresiasi

kaiya sastra novel terjemahan Tarass Boulba sesuai dengan kurikulum yang ada

dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi 2004.
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1) Standar Kompetensi

mampu membaca dan memahami berbagai teks bacaan sastra melalui membaca

dan menganahsis berbagai karya sastra (Hikayat, novel Indonesia, novel

terjemahan)

2) Kompetensi Dasar

membaca dan menganahsis secara intensif novel terjemahan "Tarass Boulba

Pahlawan Bangsa Kozak11

3) Materi Pokok dan Uraian

unsur-unsur intrinsik dan kosakata yang terkandung dalam novel terjemahan

Tarass Boidba Pahlawan bangsa Kozak.

4) Pengalaman Belajar

a) kegiatan awal

mengkondisikan para siswa

b) kegiatan inti

(1) membaca novel terjemalian TB

(2) mengidentifikasi alur cerita dalamnovel terjemahan TB

(3) mengidentifikasi penokohan novel terjemalian TB

(4) mengidentifikasi latar/setting novel terjemahan TB

(5) mengidentifikasi danmenganalisa tema novel terjemahan TB

(6) mengidentifikasi kosakata yang terdapat dalam novel terjemahan TB

c) kegiatan akhir

siswa mampu menyimpulkan dan menganahsis secara menyeluruh tentang

novel terjemahan Tarass Boidba baik itu bempa sinopsis, struktur novel

maupun kosakatanya
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5) Indikator /f#'7^\^
a) mengungkapkan hal-hal yang menarik yang terdapat dalam noveM >3^i^$| & p

b) menentukan jalan cerita dalam novel dari mulai tahap pengei\l%- TS&fr'Jt

konflik, tahap komplikasi, tahap klimakssampai dengan tahap penyelesaia

c) menentukan tokoh yang ada dalam novel mulai dari tokoh utama sampai tokoh

pembantu

d) menentukan latar/setting tempat terjadinya cerita dan menghubungkannya

dengan keadaan sekarang

e) menentukan tema yang terkandung dalam keselumhan cerita

f) menganalisa kosakata yang terdapat dalam novel tersebut dan kemudian

menentukan kosakata tersebut apakah tennasuk dalam kosakata umum atau

tidak umum, serta apakah termasuk kosakata asing atau bukan

6) Sumber dan Alat

buku novel terjemahan "Tarass Boulba Pahlawan Bangsa Kozak" terbitan Balai

Pustaka

7) Jenis Tagihan

tugas individu

8) Bentuk Instmmen

a) pilihan ganda

b) uraian bebas/terapan

9) Instrumen

terlampir

10) Refleksi dan evaluasi

siswa dapat merasakan manfaat dari membaca karya sastra novel dan selanjutnya

mampu memberikan apresiasi terhadap karya sastra yang lainnya. Sementara
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kegiatan berlangsung, peneliti bersama guru mata peiajaran baliasa dan sastra

Indonesia mengamati dan mencatat perilaku dan perubahan yang terjadi pada

siswa. Hasil catatan pemantauan peneliti dan catatan gum mata peiajaran bahasa

dan sastra Indonesia mempakan bahan untuk dijadikan evaluasi

d. Analisis Kegiatan Siswa dalam Proses Pembelajaran Apresiasi Novel

Terjemahan TB

Siswa sebagai salah satu pelaku utama dalam proses belajar mengajar

cenderung dalam keadaan pasif, karena mereka kurang begitu intensif berkomunikasi

dengan teman-temannya Hal ini diakibatkan terlalu besarnya peran gum di dalam

kelas dan juga akibat gum selalu memberikan respon atas setiap permasalahan yang

dihadapi oleh siswa tanpa memberikan mereka kesempatan untuk bisa

menyelesaikannya dengan saling berkomunikasi dan saling bertukar informasi di

antara sesama mereka.

Selain itu adanya respon secara langsung bempa hukuman oleh gum di dalam

kelas ketika siswa melakukan kesalahan menyebabkan mereka menjadi enggan dan

takut untuk menyampaikan pendapatnya. Hal ini tentu saja tidak baik untuk iklim

proses belajar mengajar di dalam kelas, karena situasi belajar cenderung monoton dan

para siswa menjadi pasif yang pada akhirnya gum akan menjadi seorang pembicara

tunggal di dalam kelas.

Hal tersebut di atas telah menghambat proses belajar mengajar

berkembang.yang pada akhirnya telah menyebabkan minat dan motivasi belajar para

siswa cenderung menurun, karena meraka merasa tidak ikut terlibat dalam proses

PBM.
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e. Evaluasi

Pada awal kegiatan proses belajar mengajar dilaksanakan, siswa di kelas

kontrol diberikan dahulu tes awal untuk mengukur tingkat kemampuan mereka dalam

hal apresiasi karya sastra novel. Adapun ketika kegiatan PBM berlangsung, peneliti

bersama guru mata peiajaran bahasa dan sastra Indonesia mengamati dan mencatat

perilaku dan perubahan yang terjadi pada sikap dan perilaku siswa. Hasil catatan

pemantauan peneliti dan catatan gum mata peiajaran bahasa dan sastra Indonesia

mempakan bahan untuk dijadikan evaluasi. Pada akhir selumhkegiatan proses belajar

mengajar, siswa di kelas kontrol diberikan tes akhir untuk mengukur tingkat

kemampuan apresiasi karya sastra novel terjemahan.

B. Analisis Data Kemampuan Apresiasi Siswa Dalam Proses Belajar Mengajar

Berikut ini akan dikemukakan data hasil tes mengenai tingkat kemampuan

apresiasi karya sastra novel terjemahan siswa. Data yang diambil adalah data

mengenai kemampuan apresiasi tema, kemampuan apresiasi latar, kemampuan

apresiasi alur, kemampuan apresiasi penokohan, dan juga kemampuan apresiasi

kosakata novel terjemahan Tarass Boulba.

Keterangan:

X = Nilai yang diperoleh oleh siswa

N = Jumlah siswa

£ X = Penjumlahan keseluruhan nilai yang diperoleh oleh siswa

M = Nilai rata-rata yang diperoleh oleh siswa

SD - Nilai standar deviasi
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1. Analisis Hasil Nilai Tes Awal (Pretes) Pemahaman Unsur-Unsur Intrinsik

dan Kosakata Novel Terjemahan TB di Kelas Eksperimen

Tabel 1

Nilai Pemahaman Apresiasi Siswa

No Nama Siswa

Skor Siswa

Tema Latar Alur Penokohan Kosakata

l Acep Anwar Nasrulloh 5 4 3 4 3

2

3

Agung Kurniawan 4 3 4 3 4

Ari Martina 4 4 3 4 3

4 Asep Hermawan 5 6
5

5 5

5 Asri Fitriani 6 5 5 5 4

6 Cecep Abdul Jawaj 5 6 5 5 5

7 Dadang Husaeri 3 3 4 4 4

8

9

Dera Maryanti 6 5 * 5 5

Dewi Pumama 6 5
4 5 5

10 Eka Setiawati 4 4 3 4 6

11 Epi Apriani 5 6 5 6 6

12 Eva Sulistina Sagita 6 6 5 5 5

13 Evi Siti Sapinah 6 5 5 5 6

14 Fahmi Syahid Al-Ghifari 5 6 5 5 5

15 Fera Ryanto 4 3 4 6

16 Feri Husen Sudiawan 6 5 5 6 6

17 Hendra Hermawan 5 6 4 6 7

18 Hendrik Praja Muslika 3 4 5 4 6

19 Henti Sulastri 6 7 5 6 7

20 Hesti Septiani Mulya 6 7 6 6 7

21 Hilda Supriarin 9 8 8 9 8

22 Ida Rosdiana 8 9 8 7 8

23 Man Ade Andrian 4
5

4 5 7

24 Jenal Mutakin 6 7 6 6 9

25 Juliya Sandra Revalina 5 4 4 6 6

26 Linda Nurmalisandi 5 5 5 6 7

27 Mulyana 3 4 4 6 7

28 Nita Handriyani 6 6 5 8 9

29 Nita Nurul Falah 5 6 5 8 9

30 Prariwi Fitriana 5 8 6 7 8

31 Rijali 7 6 6 7 7
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32 Riki Agus Suhendar 3 5 5 8 7

33 Rina Sugesti 7 8 7 7 8

34 Rustian 7 8 6 7 8

35 Septiani 8 9 7 7 8

* Tira Kemala 8 7 ; 7

8 7~ "*
i

7 8

837 Vera Novivana
*

8 8

b. Analisis Nilai Pretes Tema Kelas Eksperimen

Tabel 2

Sebaran Frekuensi Nilai Siswa

X
->

4
5 6 7 8 9

N 4 5 10 10 3 4 I 37

2X 12 20 50 60 21 32 9 204

Tabel 3

Distnbusi Hasil Nilai Siswa

X

3 3 3 3 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 ] 5

6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 7 7 7 8 8 8 8 9 ;

IX2

9 9 9 9 16 16 16 16 16 25 25 25 25 25 25 25 25 25 t 25
!

128036 36 36 36 36 36 36 36 36 36 49 49 49 64 64 64 64 81 i

Nilai rata-rata tema

Mx =SX

N

204 =5,51

37

Nilai standar deviasi tema

SDX = EX2 - (IX)2

1 Ni N-l

1280- (204V

37
37-1

1280-41616

37

36
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1280-1124

36

156

\!6

4,3

2

Di bawah ini kategori dan juga persentase pemahaman siswa terhadap tema di

kelas eksperimen pada tes awal yang diberikan kepada mereka.

1) Kategori kemampuan para siswa dalam menyerap proses pembelajaran apresiasi

karya sastra novel terjemahan TB adalah sebagai berikut.

• Kategori atas, batas nilainya adalah 5,51 + 2 = 7,51 sampai dengan nilai

10.

• Kategori sedang, batas nilainya adalah 5,51 - 2 = 3,51 sampai dengan

nilai 7,1.

• Kategori bawah, batas nilainya adalah 5,51 - 2 = 3,51 sampai dengan nilai

0.

2) Pembagian persentase kemampuan siswa yang masuk kategori atas, sedang dan

bawah.

• Siswayang termasuk dalam kategori atas sebanyak5 orang atau 13 %.

• Siswa yang masuk dalam kategori sedang sebanyak 28 orang atau 76 %.

• Siswa yang masuk kategori bawah sebanyak 4 orang atau 10 %.

b. Analisis Nilai Pretes Latar Kelas Eksperimen

Tabel 4

Sebaran Frekuensi Nilai Pemahaman Siswa

X 3 4 5 6 7 8 9
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N 3 6 8 9 1 4 5 2 37

£X 9 24 40 54 28 40 18 213

Tabel 5

Distribusi Hasil Nilai Siswa

X

3 3 3 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5

8

5 5 6 6 !

6 6
«

6 6 6 6 7 7 7 7 8 8 8 8 9 9

2X2

9
9

9 16 16 16 16 16 16 25 25 25 25 25 25 25 25 36 36
i

36 36 36 36 36 36 36 49 49 49 49 64 64 64 64 64 81 81 1325 J

Nilai rata-rata latar

Mx
N

= 213 = 5,7
37

Nilai standar deviasi latar/setting

SDX = IX2--(EX)2

\
]

N

= 1325 -(213)2

\ 37

37-1

\

1325 - 45369

37

36

= v 1325 -1226

* 36

=\
90

36

1,6
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Di bawah ini kategori dan juga persentase pemaliaman siswa terhadap latar di

kelas eksperimen pada tes awal yang diberikan kepada mereka.

1) Kategori kemampuan para siswa dalam menyerap proses pembelajaran apresiasi

karya sastra novel terjemahan TB adalah sebagai berikut.

• Kategori atas, batas nilainya adalah 5,7 + 1,6 = 7,3 sampai dengan nilai

10.

• Kategori sedang, batas nilainya adalah 5,7 - 1,6= 4,1 sampaidengan nilai

7,3.

• Kategori bawah, batas nilainya adalah 5,7 - 1,6 = 4,1 sampai dengan nilai

0.

2) Pembagian persentase kemampuan siswa yang masuk kategori atas, sedang dan

bawah.

• Siswayang termasuk dalam kategori atas sebanyak 7 orangatau 19 %.

• Siswayang masuk dalamkategori sedang sebanyak 21 orangatau57 %.

• Siswa yangmasuk kategori bawah sebanyak 9 orang atau24 %.

c. Analisis Nilai Pretes Alur/Jalan Cerita Kelas Eksperimen

Tabel 6

Sebaran Frekuensi Nilai Pemahaman Siswa

X 3 4 5 6 7 8

N 3 9 14 5 4 2 37

XX 9 36 70 30 28 16 189

Tabel 7

Distribusi Hasil Nilai Siswa

X

3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5

5 5 5 5 5 5 5 6 6 6 6 6 7 7 7 7 8 8

9 9 9 16 16 16 16 16 16 16 16 16
„

25 25 25 25 25 25 25
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XX 25 25 !25 I25 25 25

Nilai rata-rata alur/jalan cerita

Mx = IX
N

25 36

- 189 -5,1

37

Nilai standar deviasi alur/jalan cerita

SDX EX" - (IX)2
N

N-l

1025-(189Y

37

37-1

1025-35721

37
36

= .11025-965
36I

r~6o

= l|l,6

u

36 36 36 36 49 49 49 49 64 I64

Di bawah ini kategori dan juga persentase pemahaman siswa terhadap alur di

kelas eksperimen pada tes awal yang diberikan kepada mereka.

1) Kategori kemampuan para siswa dalam menyerap proses pembelajaran apresiasi

karya sastra novel terjemahanTB adalah sebagaiberikut.

• Kategori atas, batas nilainya adalah 5,1 + 1,3 = 6,4 sampai dengan nilai 10.

• Kategori sedang, batasnilainya adalah 5,1 - 1,3 = 3,8 sampai dengan6,4.
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• Kategori bawah, batas nilainya adalah 5,1 - 1,3 = 3,8 sampai dengan nilai

0

2) Pembagian persentase kemampuan siswa yang masuk kategori atas, sedang dan

bawah.

• Siswa yang termasuk dalam kategori atassebanyak 6 orang atau16%.

• Siswa yang masuk dalam kategori sedang sebanyak 28 orangatau 76 %.

• Siswa yang masuk kategori bawah sebanyak 3 orang atau8 %.

d. Analisis Nilai Pretes Penokohan Kelas Eksperimen

Tabel 8

Sebaran Frekuensi Nilai Pemahaman Siswa

X 3 4 5 6 7 8 9

N 2 6

24

8 9 7

~49

4 I 37

XX 6 40 54 32 9 214

Tabel 9

Distnbusi Hasil Nilai Siswa

X

3 3 4 4 4 4 4 4 5 5
*

-

5 5
_

5 5 5 6 6 6

6 6 6 6 6 6 7 7 7 7
7

7 7 8 8 8 8 9

XX2

9 9 16 16 16 \6 16 16 25 25 25 25 25 25 25 25 36 36 36

131836 36 36 36 36 36 49 49 49 49 49 49 49 64 64 64 64 81

Nilai rata-rata penokohan

Mx = TX

N

= 214

37

= 5,7

Nilai standar deviasi penokohan

SDx = SX2- (ZX?
N

N-l

56



1318- (214)2
37

37-1

1318- 45796

37

36

1318- 1238

36

1,5

Di bawah ini kategori dan juga persentase pemahaman siswa terhadap

penokohan di kelas eksperimen pada tes awalyang diberikan kepadamereka.

1) Kategori kemampuan para siswa dalam menyerap proses pembelajaran apresiasi

karya sastra novel terjemahan TB adalah sebagai berikut.

• Kategori atas, batas nilainya adalah 5,7 + 1,5 = 7,2 sampai dengan nilai 10.

• Kategori sedang, batas nilainya adalah 5,7 - 1,5 = 4,2 sampai dengan nilai

IX

• Kategori bawah, batas nilainya adalah 5,7 - 1,5 = 4,2 sampai dengan nilai

0.

2) Pembagian persentase kemampuan siswa yang masuk kategori atas, sedang dan

bawah.

• Siswa yang termasuk dalam kategori atas sebanyak 5 orang atau 14 %.

• Siswa yang masuk dalam kategori sedang sebanyak 24orang atau 65 %.

• Siswa yang masuk kategori bawah sebanyak 8 orang atau 21 %.
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e. AnalisisNilai Pretes Kosakata Kelas Eksperimen

Tabel 10

Sebaran Frekuensi Nilai Pemahaman Siswa

X 3 4 5 6 7 8 9

N 2 3 6 7 !, ft 8 3 37

IX 6 12 30 42 i 56 64 27 237

Tabel 11

Distribusi Hasil Nilai Siswa

I 3 3 1 4 4 4 5 5 ™5~~ ~5~ ~5T~5~ 6 6~
rr

~6 6~ 6 11 6 j 7
i

i x 7 7 ! 7 7 7 7 7 8 8 8 i 8 8 8 8 8 9 9 j 9 ; j

1 9 9 . 16 j \6 16 25 25 25 25 25 I 25 36 36 36 36 36 36 , 36 , 49

1615j*X* 49 49 ! 49 J 49
1 1 i

49 49 49 64 64 64 ! 64 ! 64
I 1

64 64 64 81 81 . 81
i i

Nilai rata-rata kosakata

Mx =IX
N

237 =6,4
37

Nilai standar deviasi kosakata

SDx =

\l
XX"-(SX)J

N

N-l

1615-(237)2
37

37-1

1615-56169

37

36

1615-1518

M~~36

= 97

\36

=(2T7
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= 1,6

Di bawah ini kategori dan juga persentase pemaliaman siswa *erha8

kosakata di kelas eksperimen pada tes awal yangdiberikan kepada mereka.

1) Kategori kemampuan para siswa dalam menyerap proses pembelajaran apresiasi

karya sastra novel terjemahan TB adalah sebagai berikut.

• Kategori atas, batas nilainya adalah 6,4+1,6 =8 sampai dengan nilai 10.

• Kategori sedang. batas nilainya adalah 6,4 - 1,6 = 4,6 sampai dengan nilai

7,9.

• Kategori bawah, batas nilainya adalah 6,4 - 1,6 = 4,6 sampai dengan nilai

0.

2) Pembagian persentase kemampuan siswa yang masuk kategori atas, sedang dan

bawah.

• Siswa yang termasuk dalam kategori atas sebanyak 11 orang atau 30 %.

• Siswa yang masuk dalam kategori sedang sebanyak 21 orang atau 57 %.

• Siswa yang masuk kategori bawah sebanyak orang 5 atau 13 %.

2, Analisis HasU Nilai Tes Akhir (Postes) Unsur-lJnsur Intrinsik dan Kosakata

Novel Terjemahan TB di Kelas Eksperimen

Tabel 12

Nilai Kemampuan Pemahaman Apresiasi Siswa
I

j No

| 1

Nama Siswa

Skor Siswa

Tema Latar Alur Penokohan Kosakata

Acep Anwar Nasrulioh 4 5 4 5 5

2 Agung Kurniawan 4 4 5 4 4

. 3 Ari Marlina 8 8 1 7
1

7 6

! 4 Asep Hermawan 5 6 I 5 6 5

5
i

Asri Fitriani 9 8 ! 8 8 8

<-. Cecep Abdul Jawaj 5 7 j 5 7 6

159



7 Dadang Husaeri 5 7 5 6 5

8 Dera Maryanti 9 8 8 9 9

9 Dewi Purnama 9 8 8 9 9

10 Eka Setiaw ati 7 * 6 7 6

II

12

Epi Apriani 8

9 ~

8

8

7

~ 8

7

9~

7

Eva Suiistina Sagita 8

13 Evi Siti Sapinah 8 9 8 8 8

14 Fahmi Svahid Al-Ghifari 5 7 6 7 6

15 Fera Ryanto 7 8 6 8 8

16 Feri Husen Sudiawan s 7 6 7 6

17 Hendra Hermawan

6

9

9

7

6

8

8

8

18 Hendrik Praja Mustika 7

19 Henti Sulastri 9 8 8 1 9

20 Hesti Septiani Mulya 9 8 9
'

9

21 Hilda Supriatin 9
*

8 9 8

22 Ida Rosdiana 8

'7
8

9

9 j 8

8 j 8~ '
9

" 823 Irfan Ade Andrian

24 Jenal Mutakin 6 7 6 7 6

25 Juliya Sandra Revalina 7 9 8 9 8

26 Linda Nurmalisandi 9
8

9 8 9

27 Mulyana 6 9 7 7 6

28 Nita Handriyani 9

8

9

-----

^ 9

29 Nita Nurul Falah 8 7 7

30 Pratiwi Fitriana 8 8 9 9 9

31 Rijali 6 9 6 8 7

32 Riki Agus Suhendar 7 9 7 7 7

33 Rina Sugesti 8 8 7 8 8

34 Rustian 6 9 7 7 7

35 Septiani 7 9 7 9 9

36 Tira FCemala 8 8 6 8 7

37 Vera Noviyana 8 8 7 8 8

a. Analisis Nilai Postes Tema Kelas Eksperimen

Tabel 13

Sebaran Frekuensi Nilai Pemahaman Siswa

X 4 5 6 7 8 9

N 2 5 5 7 9 9 37

160



XX 25 35 49 72

Tabel 14

Distribusi Hasil Nilai Siswa

81 265

4 4 5 5 5 5 5 6 6 6 6 6 7 7 j7 7 7 7 7! j
X 8 8 8 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9 9 9 9 9 t i

i i
i

XX2

16 16 25 25 25 25 25 36 36 36 36 36 49 49 j49 49 49 49 49 I ;
| i

64 64 64 64 64 64 64 64 64 81 81 81 81 81 j81 81 81 81 [ 1985 :
i. ...J

Nilai rata-rata tema

Mx =IX
N

= 265 =7,1

37

Nilai standar deviasi tema

SDx = IX2 - (IXf
NM

N-l

1985- (265):
37

37-1

1985-70225

37
\ 36

1985-1898

87

\36

36

{2M

1,5
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Di bawah ini kategori dan juga persentase pemahaman siswa terhadap tema di

kelas eksperimen pada tes akliir yang diberikan kepada mereka.

1) Kategori kemampuan para siswa dalam menyerap proses pembelajaran apresiasi

karya sastra novel terjemahan TB adalah sebagai berikut.

• Kategori atas, batas nilainya adalah 7,1 + 1,5 = 8, 6 sampai dengan nilai

10.

• Kategori sedang, batas nilainya adalah 7,1-1,5 = 5,6 sampai dengan

nilai 8,6.

• Kategori bawah, batas nilainya adalah 7,1 - 1,5 = 5,6 sampai dengan nilai

0,

2) Pembagian persentase kemampuan siswa yang masuk kategori atas, sedang dan

bawah.

• Siswa yang termasuk dalam kategori atas sebanyak 9 orang atau 24 %.

• Siswa yang masuk dalam kategori sedang sebanyak 21 orang atau 57 %.

• Siswa yang masuk kategori bawah sebanyak 7 orang atau 19 %.

b. Analisis Nilai Postes Latar/Setting Kelas Eksperimen

Tabel15

Sebaran Frekuensi Nilai Pemahaman Siswa

X 4 5 6 7 8 9

N 1 I 1 5 18 11 37

XX 4 5 6 35 144 99 293

Tabel 16

Distribusi Hasil Nilai Siswa

X

4 5 6 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8

8 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 !

IX2

16 25 36 49 49 49 49 49 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64

236564 64 64 64 64 64 64 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 j
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Nilai rata-rata latar/setting

Mx = ZX
N

= 293 =7,9
37

Nilai standar deviasi latar/setting

SDX = IX* - (XX Y
N

N-l

2365 - (293y

37
37-1

= 2365 - 85849

\ 37
36

2365 - 23201-
45
36

1,1

36

Di bawah ini kategori dan juga persentase pemahaman siswa terhadap latar di

kelas eksperimen pada tes akhir yang diberikan kepada mereka.

1) Kategori kemampuan para siswa daiam menyerap proses pembelajaran apresiasi

karya sastra novel terjemahan TB adalah sebagai berikut.

• Kategori atas, batas nilainya adalah 7,9 + 1,1 =9 sampai dengan nilai 10.

• Kategori sedang, batas nilainya adalah 7,9 -1,1= 6,8 sampai dengan nilai

9.
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• Kategori bawali, batas nilainya adalah 7,9 - 1,1 = 6,8 sampai dengan nilai

0.

2) Pembagian persentase kemampuan siswa yang masuk kategori atas, sedang dan

bawah.

• Siswa yang tennasuk dalam kategori atas sebanyak 11 orang atau 30 %,

• Siswa yang masuk dalam kategori sedang sebanyak 23 orang atau 62 %.

• Siswa yang masuk kategori bawah sebanyak 3 orang atau 8 %.

c. Analisis Nilai Postes Alur/Jalan Cerita Kelas Eksperimen

Tabel 17

Sebaran Frekuensi Nilai Pemahaman Siswa

*
4 5 6 7 8 9

| N 1 4 8

48 ~~

10 9

72

5 37

! IX
!

4 20 70 45 259

Tabel 18

Distribusi Hasil Nilai Siswa

Skor/Nilai Alur Skor-Nilai rata-rata (Skor-Nilai rata-rata)2

4 4-7 = -3 9

5 5-7 = -2 4

7 7-7-0 0

5 5-7 = -2 4

8 8-7= 1 1

5 5-7 = -2 4

5 5-7 = -2 4

8 8-7= 1 1

8 8-7= 1 1

6 6-7 = -t 1

7 7-7 = 0 0

8 8-7= 1 I

8 8-7= 1 1

6 6-7 = -1 1

6 6-7 = -1 1
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6 6-7 = -1 1

7 7-7 = 0 0

6 6-7 =-1 1

8 8-7= 1 1

9

8

9-7 = 2 4

8-7 = 1 1 "' " " "1

9 9-7 = 2 4

8 8-7= 1 I

6 6-7 = -1 1

8 8-7 = 1 1

9 9-7 = 2
______

4
I

7

9 9-7 = 2
4

7 7-7 = 0 0 ,

9 9-7 - 2 4

6 6-7 = -1 I

0

j

7 7-7 = 0

7 7-7 - 0 0

7 7-7 " 0 0

7 7-7 = 0 0

6 6-7 = -1 1

7 7-7 = 0 0

259 59

Nilai rata-rata alur/jalan cerita

Mx =EX
N

= 259 =7,00
37

Nilai standar deviasi alur/jalan cerita

SDx = .IS (X-Mf
N-l

59
1.37-1

= .159
i6
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Di bawah ini kategori dan juga persentase pemahaman siswa terhadap alur di

kelas eksperimen pada tes akhir yang diberikan kepada mereka.

1) Kategori kemampuan para siswa dalam menyerap proses pembelajaran apresiasi

karya sastra novel terjemahan TB adalah sebagai berikut.

• Kategori atas, batas nilainya adalah 7 + 1,3 = 8,3 sampai dengan nilai 10.

• Kategori sedang, batas nilainya adalah 7 - 1,3 = 5,7 sampai dengan nilai

8,3.

• Kategori bawah, batas nilainya adalah 7-13 = 5,7 sampai dengan nilai 0.

2) Pembagian persentase kemampuan siswa yang masuk kategori atas, sedang dan

bawah.

• Siswa yang termasuk dalam kategori atas sebanyak 5 orang atau 14 %.

• Siswa yang masuk dalam kategori sedang sebanyak 27 orang atau 72 %,

• Siswa yang masuk kategori bawah sebanyak 5 orang atau 14 %.

d. Analisis Nilai Postes Penokohan Kelas Eksperimen

Tabel 19

Sebaran Frekuensi Nilai Pemahaman Siswa

X 4 5 6 7 8 9

N 1 1 2 12 13 8 37

XX 4 5 12 84 104 72 281

Tabel 20

Distribusi Hasil Nilai Siswa

4 5J6 6 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 8 j 8 | 8
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X 8 8
8

8 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9 9 9 9i
16 25 36 36 49 49 49 49 49 49 49 49 49 49 49 49 64 64 \ 64

i

XX' 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 81 81 81 81 81 81 81 81 ! 2181

Nilai rata-rata penokohan

Mx IX

N

281

37

7,6

Nilai standar deviasi penokohan

sdx =h:x2-axf

\

^

N

N-l

2181- (281 )2
37

37- 1

2181 --78961

37

36

2181--2134

36

47

\l 36

tflj

1,1

Di bawali ini kategori dan juga persentase pemahaman siswa terhadap

penokohan di kelas eksperimen pada tesakhir yang diberikan kepada mereka.

1) Kategori kemampuan para siswa dalam menyerap proses pembelajaran apresiasi

karya sastra novel terjemahan TB adalah sebagai berikut.

• Kategori atas, batas nilainya adalah 7,6 + 1,1 =8,6 sampai dengan nilai 10.
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• Kategori sedang, batas nilainya adalah 7,6 - 1?1 = 6,5 sampai dengan nilai

8,6.

• Kategori bawah, batas nilainya adalah 7,6 -1,1 = 6,5 sampai dengan nilai

0.

2) Pembagian persentase kemampuan siswa yang masuk kategori atas, sedang dan

bawah.

• Siswa yang tennasuk dalam kategori atas sebanyak 8 orang atau 22 %.

• Siswa yang tennasuk dalam kategori sedang sebanyak 25 orang atau 67 %.

• Siswa yang termasuk kategori bawah sebanyak 4 orang atau 11 %.

e. Analisis Nilai Postes Kosakata Kelas Eksperimen

Tabel 21

Sebaran Frekuensi Nilai Pemahaman Siswa

X 4 5 6 7 8 9

N 1 3 7 7 10 9 37

IX 4 15 42 49 80 81 271

Tabel 22

Distribusi Hasil Nilai Siswa

X

4 5 5 5 6 6 6 6 6 6 o 7 7 7 7 7 7 7 8

8 8 8 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9 9 9 9 9 I

XX2

16 25 25 » 36 36 36 36 36 36 36 49 49 49 49 49 49 49 64 2055

64 64 64 64 64 64 64 64 64 81 81 81 81 81 81 81 81 81

Nilai rata-rata kosakata

Mx =EX
N

= 271 =7,3
37
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Nilai standar deviasi kosakata

SDX IX2 - (EX)2
N

N-l

2055- (271)2
37

37-1

2055--73441

37

36

2055-1985

_70
36

36

=\fl^4

= 1,4

Di bawah ini kategori dan juga persentase pemahaman siswa terhadap

kosakata di kelas eksperimen pada tes akliir yang diberikan kepada mereka.

1) Kategori kemampuan para siswa dalam menyerap proses pembelajaran apresiasi

karya sastra novel terjemahan TB adalah sebagai berikut.

• Kategori atas, batas nilainya adalah 7,3 + 1,4 = 8,7 sampai dengan nilai

10.

• Kategori sedang, batas nilainya adalah 7,3 - 1,4 = 5.9 sampai dengan nilai

8,7.

• Kategori bawah, batas nilainya adalah 7,3 - 1,4 = 5,9 sampai dengan nilai

0.
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2) Pembagian persentase kemampuan siswa yang masuk kategori atas, sedang dan

bawali.

• Siswa yang termasuk dalam kategori atas sebanyak9 orang atau 24 %.

• Siswa yang termasuk dalam kategori sedang sebanyak 24 orang atau 65 %.

• Siswa yang termasuk kategori bawah sebanyak 4 orang atau 11 %.

3. Analisis Hasil Nilai Tes Awal (Pretes) Unsur-Unsur Intrinsik dan Kosakata

Novel Terjemahan TB di Kelas Kontrol

Tabel 23

Nilai Pemahaman Apresiasi Siswa

No Nama Siswa

Skor Siswa

Tema Latar j Alur Penokohan Kosakata

1 Agus Dwiyanto Susanto 3 4
i

j 4

2 Andi Andriana 3 3 1 3
1

3 4

3 Ardi Purwandi Kosasih 3 3 1 4 3 3

4 Ayu Muji Zaharah 4 4 3 4 4

5 Dede Ridwan Gunawan 3 3 3 4 5

6 Dede Suherlan 4 5 4 4 5

7 Deti Yulianti 6 6 4 6 6

8 Ekawati Peranginangin 4 4 6 4 5

9 Eiy Febriansyah F. 4 4 4 4 5

10 Gilang Utania 4 5 4 4 5

11 Harli Setiadi 4 5 5 5 5

12 Jaja Rusdial 4 4 5 5 5

13 Jeri Irawan 4 4 5 4 6

14 Jimi Dimas Nugraha 4 5 5 5 6

15 Lany Desianti 5 6 6 6 6

16 Maya Komalasari 5 6 6 6 6

17 Mega Listia Sintani 5 5 6 6 6

18 Mona Nurindah 7 7 7 7 7

19 Neti Sunarti 8 9 8 8 8

20 Nia Amanah 8 8 8 7 8

21 Novi Mayasari 6 6 7 6 7
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I 22 Pina 8 9 8 8 8

! 23 Ratih Purnamasari 7 7 9
• — • • — -

9 9

1 24 Reni Sri Nurcahyani 9 8 7 7 7

i 25 Resli Sri Rahayu 7 7 8 7 7

26

' 27""

Rima Sukmaliah 7 7 6

H 7- •
7

6

6

7~Roni Nopian 5 6

28
!

Sandi Rustandi 5 6 6 6 6

29 Sofyan Nurdin Hidayat 6 6 5 6 6

30 Taufik Ridwansyah 5 5 6 5 6

31 Tia Siti Mutiah 7 7 6 7 7

32 j Ute Januar 5 6 7 6

5

7

633

34

Willy Munandar 6 5

Wina 6 7 6 7 7

35 j Yanyan Muiyana 6 6 6 6 7

36 j Y'ugi Ginanjar Punvana 5 6 7 5 7

37 1 Zahrah Nul Ansar
!

7 7 5 7 6

a. Analisis Nilai Pretes Tema Kelas Kontrol

Tabel 24

Sebaran Frekuensi Nilai Pemahaman Siswa

X 3 4 5 6 7 8 9

N 4 9 8 6 6 3 1 37

XX 12 36 40 36 42 24 9 199

Tabel 25

Distribusi Hasil Nilai Siswa

f

X

3
3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5

5 5 ] 6 6 6 6 6 6 7 7 7 7 7 7 8 8 8 9

9 9 j9 9 16 16 16 16 16 16 16 16 16 25 25 25 25 25 25

1163; IX2 25 25 36 36 36 36 36 36 49 49 49 49 49 49 64 64 64 81

Nilai rata-rata tema

My = IX

N

= 199

37

= 5,3
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Nilai standar deviasi tema

SDY IX2 - (IX)2
N

N-l

1163 -(199V

37
37-1

1163-39601

37

36

1163-1070

\

93

36

36

2,58

- 1,6

Di bawah ini kategori dan juga persentase pemahaman siswa terhadap tema di

kelas kontrol pada tes awal yang diberikan kepada mereka.

1) Kategori kemampuan para siswa dalam menyerap proses pembelajaran apresiasi

karya sastra novel terjemahan TB adalah sebagai berikut.

• Kategori atas, batas nilainya adalali 5,3 + 1,6 = 6,9 sampai dengan nilai 10.

• Kategori sedang, batas nilainya adalah 5,3 - 1,6 = 3,7 sampai dengan nilai

6,9.

• Kategori bawah, batas nilainya adalah 5,3 - 1,6 = 3,7 sampai dengan nilai

0.

2) Pembagian persentase kemampuan siswa yang masuk kategori atas, sedang dan

bawah.

• Siswa yang termasuk dalam kategori atas sebanyak 10 orang atau 27 %.
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• Siswayangmasuk dalam kategori sedang sebanyak 23 orang

• Siswa yangmasuk kategori bawali sebanyak 4 orang atau 11

b. Analisis Nilai Pretes Latar/Setting Kelas Kontrol

Tabel 26

Sebaran Frekuensi Nilai Pemahaman Siswa

X 3 4 5

6

6

II

7

"7

8

2

9

2
I • |

N 3 I 37 !
XX 9 24 30 66 49 16 18 ! 212 1

i t

Tabel 27

Distribusi Hasil Nilai Siswa

X 3 3 3 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 6 6 6 6

6 6 6 6 6 6 6 7 7 7 7 7 7 7 8 8 9 9 i

XX2 9 9 9 16 16 16 16 16 16 25 25 25 25 25 25 36 36 36 36 !
36 36 36 36 36 36 36 49 49 49 49 49 49 49 64 64 81 81 1302 j

Nilai rata-rata latar/setting

MY =ZX
N

= 212 =5,7
37

Nilai standar deviasi latar/setting

SDy IX2-(IXf
N

N-l

1302 - (212Y
37

37-1

= 1302-44944

U 37

36

= 1302-1215

36
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= 87

V36

2,4

= 1*5

Di bawah ini kategori danjuga persentase pemahaman siswa terhadap latar di

kelaskontrol pada tes awalyang diberikan kepadamereka.

1) Kategori kemampuan para siswa dalam menyerap proses pembelajaran apresiasi

karya sastra novel terjemahan TB adalahsebagai berikut.

• Kategori atas,batas nilainya adalah 5,7 + 1,5 = 7,2 sampai dengan nilai 10.

• Kategori sedang, batas nilainya adalah 5,7 - 1,5 = 4,2 sampai dengan nilai

7,2.

• Kategori bawah, batas nilainya adalah 5,7 - 1,5 = 4,2 sampai dengan nilai

0.

2) Pembagian persentase kemampuan siswa yang masuk kategori atas, sedang dan

bawah.

• Siswayang tennasuk dalamkategori atas sebanyak 4 orangatau 11 %

• Siswayang masukdalamkategori sedangsebanyak 24 orang atau 65 %.

• Siswayang masuk kategoribawahsebanyak 9 orang atau24 %.

c. Analisis Nilai Pretes Alur/Jalan Cerita Kelas Kontrol

Tabel 28

Sebaran Frekuensi Nilai Pemahaman Siswa

X 3 4 5 6 7 8 9

N 4 5 7 10 6 4 I 37

XX 12 20 35 60 42 32 9 210
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Tabel 29

Distribusi Hasil Nilai Siswa

3 3
3 3 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 6 6 6

* 6 6 6 6 6 6 6 7 7 7 7 7 7 8 8 8 8 9

9 9 9 9 16 16 16 16 16 25
25

25 25 25 25 25 36 36 36

"J 36 36 36 36 36 36 36 49 49 49 49 49 49 64 64 64 64 81 1282

Nilai rata-rata alur/jalan cerita

MY
N

-210

37

= 5,6

Nilai standar deviasi alur/jalan cerita

SDY IX- - (IXY
N

N-!

1282 -(210V
_37

37-1

1282-44100

37
36

= ,1282-1192

36

90

\|36

{25

= 1,6

Di bawah ini kategori dan juga persentase pemahaman siswa terhadap alur di

kelaskontrolpada tes awalyang diberikankepadamereka.

1) Kategori kemampuan para siswa dalam menyerap proses pembelajaran apresiasi

karyasastra novel terjemahan TB adalah sebagai berikut.
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• Kategori atas, batas nilainya adalah 5,6 + 1,6= 7,2 sampai dengan nilai 10.

• Kategori sedang, batas nilainya adalah 5,6 - 1,6 = 4 sampai dengan nilai

7,2.

• Kategori bawali, batas nilainya adalah 5,6 - 1,6 = 3,9 sampai dengan nilai

0.

2) Pembagian persentase kemampuan siswa yang masuk kategori atas, sedang dan

bawah.

• Siswa yang tennasuk dalam kategoriatas sebanyak 5 orang atau 13 %.

• Siswa yang masuk dalam kategori sedang sebanyak 28 orang atau 76 %.

• Siswa yang masukkategori bawah sebanyakorang 4 atau 11 %.

d. Analisis Nilai Pretes Penokohan Kelas Kontrol

Tabel 30

Sebaran Frekuensi Nilai Pemahaman Siswa

N

IX 28

10

30 60 56

Tabel 31

Distribusi Hasil Nilai Siswa

8

37

16 208

X

3 3 j 3 4
4

4 4 4 4 4~~~5~ 5 5 5 5 5 6 6 6

6

6!
6 6 6 6 6 7 7 7 7 7 7 7 7 8 8 9!

XX2

9 91 9
16 1 16

|
16

36

16 16 16 16 25 25 25 25 25 25 36 36 36

125036 36, 36 36 j 36 36 49 49 49 49 49 49 49 49 64 64 81

Nilai rata-rata penokohan

MY =ZX

N

= 208

37

= 5,6

176



Nilai standar deviasi penokohan

SDY IX2 - (IX)2
N

N-l

1250 -(208V
37

37-1

1250-43264

37
36

1250-1169

36

= 1,5

Di bawali ini kategori dan juga persentase pemahaman siswa terhadap

penokohan di kelas kontrol pada tes awal yang diberikan kepada mereka.

1) Kategori kemampuan para siswa dalam menyerap proses pembelajaran apresiasi

karya sastra novel terjemahanTB adalah sebagaiberikut.

• Kategori atas, batas nilainya adalah 5,6 + 1,5 = 7,1 sampai dengan nilai 10.

• Kategori sedang, batas nilainya adalah 5,6 - 1,5 = 4,1 sampai dengan nilai

7,1.

• Kategori bawah, batas nilainya adalah 5,6 - 1,5 = 4,1 sampai dengan nilai

0.

2) Pembagian persentase kemampuan siswa yang masuk kategori atas, sedang dan

bawah.

• Siswa yang termasuk dalam kategori atas sebanyak 3 orang atau 8 %.

• Siswa yang masuk dalam kategori sedang sebanyak 24 orang atau 65 %.
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• Siswa yangmasuk kategori bawah sebanyak 10orang atau27 %.

e. Analisis Nilai Pretes Kosakata Kelas Kontrol

Tabel 32

Sebaran Frekuensi Nilai Pemahaman Siswa

X 3 4 5 6 : 7 8 9

N 1 3 7 12 10 3 1 37

XX 3 12 35 72 j 70 24 9 225

Tabel 33

Distribusi Hasil Nilai Siswa

Skor/ Nilai Kosakata Skor - Nilai rata-rata S(X-M)2

4 4-6 = -2 4

4 4-6 = -2 4

3 3-6--3 9

4 4-6 = -2 4

5 5-6 = -1 1

5 5-6 = -1 1

6 6-6 = 0 0

5 5-6--1 1

5 5-6 = -1 1

5 5-6 = -1 1

5 5-6 = -1 1

5 5-6 = -1 1

6 6-6 = 0 0

6 6-6 = 0 0

6 6-6 = 0 0

6 6-6 = 0 0

6 6-6 = 0 0

7 7-6=1 1

8 8-6 = 2 4

8 8-6 = 2 4

7 7-6=1 1

8 8-6 = 2 4

9 9-6 = 3 9

7 7-6=1 I
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7 7-6-1 1

6 6-6 = 0 0

7 7-6=1 i

6 6-6 = 0 0

6 6-6 = 0 0

6 6-6 = 0 0

7 7-6=1 1

7 7-6=1 1

6 6-6 = 0 0

7 7-6=1 1

.—

7

7

7-6=1 1

7^6=1 1

6 6-6 = 0 0

225 60

Nilai rata-rata kosakata

MY =ZX
N

-225 =6,0
37

Nilai standar deviasi kosakata

SDY =
' N-l

= f99 .
U7-1

= M
*36

= \^66

- 1,6

Di bawah ini kategori dan juga persentase pemahaman siswa terliadap

kosakatadi kelas kontrol pada tes awal yang diberikan kepada mereka.

1) Kategori kemampuan para siswa dalam menyerap proses pembelajaran apresiasi

karya sastra novel terjemahan TB adalah sebagai berikut.
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• Kategori atas, batas nilainya adalah 6 + 1,6 = 7,6 sampai dengan nilai 10.

• Kategori sedang, batas nilainya adalali 6 - 1,6 = 4,4 sampai dengan nilai

7,6.

• Kategori bawah, batas nilainya adalah 6 - 1,6 = 4,4 sampai dengan nilai 0.

2) Pembagian persentase kemampuan siswa yang masuk kategori atas, sedang dan

bawali.

• Siswa yang termasuk dalam kategori atas sebanyak 4 orang atau 11 %

• Siswa yang masuk dalam kategori sedang sebanyak 29 orang atau 78 %.

• Siswa yang masuk kategori bawah sebanyak 4 orang atau 11 %.

4. Analisis Hasil Nilai Tes Akhir (Postes) Unsur-Unsur Intrinsik dan Kosakata

Novel Terjemahan TB di Kelas Kontrol

Tabel 34

Nilai Kemampuan Pemahaman Apresiasi Siswa

No Nama Siswa

Skor Siswa

Tema Latar j Alur
i

Penokohan Kosakata

1 Agus Dwiyanto Susanto 3 3 1 4 4 4

2 Andi Andnana 4 4

~ 4""""
1 3 4 5

3 Ardi Purvvandi Kosasih 3 ' 3 3 4

4 Ayu Muji Zaharah 6 5 ! 4 7 5

5 Dede Ridvvan Gunawan 4 3 4 3 4

6 Dede Suherlan 4 3 3 4 5

7 Deti Yuiianti 6 6 5 6 6

8 Ekawati Peranginangin 6

5

6 5 5 5

9 Ery Febriansyah F. 4 4 4 5

10 Gilang Utama 3 4 4 4 5

11 Harli Setiadi 4 4 5 6 6

12 Jaja Rusdiat 3 5 5 4 6

13 Jeri Irawan 5 5 4 5 6

14 Jimi Dimas Nugraha 5 5 5 5 6

15 Lany Desianti 6 6 6 6 6

16 Maya Komalasari 6 6 5 5 6
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17 Mega Listia Sintani 6 6 5 6 6

18 MonaNurindah 6 6 6

8

5 7

19 Neti Sunarti 9 9 9 8

20 Nia Amanah 8 8 8 8 9

21 Novi Mayasari 7

7

8

8

7

• 1 ~

7
r • - 1

22 Pina 8

23 Ratih Purnamasari 9 9 8 8 9

24 Reni Sri Nurcahyani 7 8 7 7 «

25 Resti Sri Rahayu 8 8 9 8 8

26 Rima Sukmaliah 7 8 7 7 7

27 Roni Nopian 5

3

7

5

7

5

7 7

28 Sandi Rustandi 6

29 Sofyan Nurdin Hidayat :> 7 6 6
7

30 Taufik Ridwansyah 4 5 5 6
6

31 TiaSiti Mutiah 7 7 6 6 7

32 Ute Januar 5

4

6

~'~6

6

5

6

6

7
,_. . . .... . |

33 Willy Munandar 6

34 Wina 5 7 6 7 7

35 Yanyan Mulyana 4 6 5 7
6

36 Yugi Ginanjar Purwana 5 6 5 6 6

37 Zahrah Nul Ansar 7 7 6 6 7

a. Analisis Nilai Postes Tema Kelas Kontrol

Tabel 35

Sebaran Frekuensi Nilai Pemahaman Siswa

X 3 4 5 6 | 7 8 9

N 5 7 8 7 6 2 2 37

XX 15 28 40 42 j 42 16 18 j 201

Table 36

Distribusi Hasil Nilai Siswa

X

3
4

3 6 4 4 6 6 5 3 4 3 5 5 6 6 6 6 9

8 7 7 9 7 8 7 5 3 5 4 7 5 4 4 5 7

XX2

9 16 9 36 16 16 36 36 25 9 16 9 25 25 36 36 36 36 81

115264 49 49 81 49 64 49 25 9 25 16 49 25 16 25 16 25 49
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Nilaf rata-rata tema

My =XX
N

= 201 =5,4
37

Nilai standar deviasi tema

SDY

SD<

SXZ - (XX)
N

N-l

1152- (201 )2
37

37-]

1152- 40401

37

\|

t60
\|36

36

1152-1092

36

= tfl.6

U

Di bawah ini kategori dan juga persentase pemahaman siswa terhadap tema di

kelas kontrol pada tes akhir yang diberikan kepada mereka.

1) Kategori kemampuan para siswa dalam menyerap proses pembelajaran apresiasi

karya sastra novel terjemahan TB adalali sebagai berikut.

• Kategori atas, batas nilainya adalah 5,4 + 1,3 = 6,7 sampai dengan nilai 10.

• Kategori sedang, batas nilainya adalali 5,4 - 1,3 = 4,1 sampai dengan nilai

6,7.
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• Kategori bawah, batas nilainyaadalah 5,4 - 1,3 = 4,1 sampai de

0

2) Pembagian persentase kemampuan siswa yang masuk kategori atas, se%j£4j$^tf*^

bawah.

• Siswa yang termasuk dalam kategori atas sebanyak9 orang atau 24,5 %

• Siswa yang masuk dalam kategori sedang sebanyak 19 orang atau 51 %.

• Siswa yang masuk kategori bawah sebanyak 9 orang atau 24,5 %.

b. Analisis Nilai Postes Latar/Setting Kelas Kontrol

Tabel 37

Sebaran Frekuensi Nilai Pemahaman Siswa

' x 3 4 5 6 7 8 9

N 3

_ 9

5 6

30

to 5 6 2 37

220XX
1

20 60 35 48 18

Tabel 38

Distribusi Hasil Nilai Siswa

X

3 4 4 5 3 3 6 6 4 4 4 5 5 5 6 6 6 6 9

8 8 i 8 9 8 8 8 7 5 7 5 7 6 6 7 6 6 7

XX2

9 16 16 25 9 9 36 36 16 16 16 25 25 25 36 36 36 36 81

140864 64 64
I

81 64 64 64 49 25 49 25 49 36 36 49 36 36 49

Nilai rata-rata latar/setting

My =SX
N

= 220 =5,9
37

Nilai standar deviasi latar/setting

SDY IX2 - (IX)2
N

N-l
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SD, 1408 -(220)'

37
37-1

1408-48400

37
36

1408-1308

36

100
|| 36

1,6

Di bawah ini kategori dan juga persentase pemaliaman siswa terhadap latar di

kelas kontrol pada tes akliir yang diberikan kepada mereka.

1) Kategori kemampuan para siswa dalam menyerap proses pembelajaran apresiasi

karya sastra novel terjemahan TB adalah sebagai berikut.

• Kategori atas, batas nilainya adalah 5,9 +1,6 = 7,5 sampai dengan nilai 10.

• Kategori sedang, batas nilainya adalah 5,9 - 1,6 = 4,3 sampai dengan nilai

7,5.

• Kategori bawah, batas nilainya adalah 5,9 - 1,6 = 4,3 sampai dengan nilai

0.

2) Pembagian persentase kemampuan siswa yang masuk kategori atas, sedang dan

bawah.

• Siswa yang tennasuk dalam kategori atas sebanyak 8 orang atau 22 %.

• Siswa yang masuk dalam kategori sedang sebanyak 21 orang atau 56 %.

• Siswa yang masuk kategori bawah sebanyak 8 orang atau 22 %.
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c. Analisis Nilai Postes Alur/Jalan Cerita Kelas Kontrol

Tabel 39

Sebaran Frekuensi Nilai Pemahaman Siswa

| X | 3 4 5 6 7 8 i
9

! N j 3 6 12 7 5""1^3 ^ I 37

IX I 9 24 60 42 35 24 ! 9 203

Tabel 40

Distribusi Hasil Nilai Siswa

I

4 3 3 4 4 3 5 5 4 4
5 5

4
5 6 5

5
6 8 i

i x 8 7 7 8 7 9 7 7 5 6 5 6 * 5
6

5
-

6
1

i .< 9 9 16 16 9 25 25 16 16 25 25 16 25 36 25 25 36

36

64
!

IX2 64 49 49 64 49 81 49 49 25 36 25 36 36 25 36 25 25 1193 !
i

ilai rata-rata alur/jalan cerita

w =ix
N

= 203 = 5,5
37

Nilai standar deviasi alur/jalan cerita

SDY ix2 - ax?

\
N

N-l

1193- (203)2
37

37-1

1193--41209

37

36

1193-1114

36t

79

36
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- 1/2,2

= 1,4

Di bawah ini kategori dan juga persentase pemaliaman siswa terhadap alur di

kelas kontrol pada tes akliir yang diberikan kepada mereka.

1) Kategori kemampuan para siswa dalam menyerap proses pembelajaran apresiasi

karya sastra novel terjemahan TB adalah sebagai berikut.

• Kategori atas, batas nilainya adalah 5,5 + 1,4 = 6,9 sampai dengan nilai 10.

• Kategori sedang, batas nilainya adalah 5,5 - 1,4 = 4,1 sampai dengan 6,9

• Kategori bawali, batas nilainya adalah 5,5 - 1,4 = 4,1 sampai dengan nilai

0.

2) Pembagian persentase kemampuan siswa yang masuk kategori atas, sedang dan

bawah.

• Siswa yang termasuk dalam kategori atas sebanyak 9 orang atau 24 %.

• Siswa yang masuk dalam kategori sedang sebanyak 19 orang atau 52 %.

• Siswa yang masuk kategori bawah sebanyak 9 orang atau 24 %.

d. Analisis Nilai Postes Penokohan Kelas Kontrol

Tabel 41

Sebaran Frekuensi Nilai Pemahaman Siswa

X 3 4 5 6 7 8 9

N 2 6 6 11 8 3 1 37

XX 6 24 30 66 56 24 9 213

Tabel 42

Distribusi Hasil Nilai Siswa

4 4 3 7 3 4 6 5 4 4 6 4 5 5 6 5 6 ; 5 ; 9

1x 8 7 7 8 7 8 7 7 5 6 6 6 6 6 7 7 6 j 6 ;
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! 16 16 | 9 49 9 7 36 25 16 16 36 16 25 25 36 25 36 i 25 81

1253
•

64 49 j49 64 49 64 49 49 25 36 36 36 36 36 49 49 36 36

Nilai rata-rata penokohan

My = IX

N

= 213 =5,8
37

Nilai standar deviasi penokohan

SDY ZX* - (IXf
N

N-l

1253-(213)2
37

I 37-1

1253-45369

37

36

1253-1226

36

21
36

- {0J5

0,9

Di bawah ini kategori dan juga persentase pemahaman siswa terhadap

penokohan di kelas kontrol pada tes akhir yang diberikan kepada mereka.

1) Kategori kemampuan para siswa dalam menyerap proses pembelajaran apresiasi

karya sastra novel terjemahan TB adalah sebagai berikut.

• Kategori atas, batas nilainya adalah 5,8 + 0,9 = 6,7 sampai dengan nilai 10.
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• Kategori sedang, batas nilainya adalah 5,8 - 0,9 = 4,9 sampai dengan nilai

6,7.

• Kategori bawah, batas nilainya adalah 5,8 - 0,9 = 4,9 sampai dengan nilai

0

2) Pembagian persentase kemampuan siswa yang masuk kategori atas, sedang dan

bawali.

• Siswa yang tennasuk dalam kategori atas sebanyak 12 orang atau 31 %.

• Siswa yang masuk dalam kategori sedang sebanyak 17 orang atau 46 %.

• Siswa yang masuk kategori bawah sebanyak 8 orang atau 23 %.

e. Analisis Nilai Postes Kosakata Kelas Kontrol

Tabel 43

Sebaran Frekuensi Nilai Pemaliaman Siswa

X 4 5 | 6 7 8 9

N 3 6 | 13 9 4 2 37

IX 12 30 | 78 63 32 18 233

Tabel 44

Distribusi Hasil Nilai Siswa

X

4 5 4 5 4 5 6 5
_

5
«

6 6 6 6 6 6 7 | 8
9 7 8 9 8 8 7 7 6 7

6
7 7 6 7 6 6 7 j

IX2

16 25 16 25 J 6 25 36 25 25 25 36 36 36 36 36 36 36 49 J64
144981 49 64 81 64 64 49 49 36 49 36 49 49 36 49 36 36 49 1

ilai rata-rata kosakata

[y =LX
N

-233

37

= 6,2
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Nilai standar deviasi kosakata

SDy IX2 - (IX)2
N

N-l

1499-(233V
37

37-1

1499-54289

37

\ — 36

1499-1467

> 36

32

36

=^088

- 0.9

Di bawah ini kategori dan juga persentase pemahaman siswa terhadap

kosakata di kelas kontrol pada tes akhirl yang diberikan kepada mereka.

1) Kategori kemampuan para siswa dalam menyerap proses pembelajaran apresiasi

karya sastra novel terjemahan TB adalah sebagai berikut.

• Kategori atas, batas nilainya adalah 6,2 + 0,9 = 7,1 sampai dengan nilai 10.

• Kategori sedang, batas nilainya adalah 6,2 - 0,9 = 5,3 sampai dengan nilai

7,1.

• Kategori bawah, batas nilainya adalah 6,2 - 0,9 = 5,3 sampai dengan nilai

0.

2) Pembagian persentase kemampuan siswa yang masuk kategori atas, sedang dan

bawah.

• Siswa yang termasuk dalam kategori atas sebanyak 6 orang atau 16 %.
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• Siswa yang masuk dalam kategori sedang sebanyak 28 orang atau 76 %.

• Siswa yang masuk kategori bawah sebanyak orang 3 atau 8 %.

C Analisis Data Mengenai Sikap Siswa terhadap Proses Pembelajaran

Pada bagian ini penulis akan menyajikan analisis data hasil angket yang

dibagikan mengenai sikap siswa terhadap proses pembelajaran apresiasi karya sastra

novel terjemahan di kelas eksperimen dan kelas kontrol sesudali pelaksanaan proses

belajarmengajar di kelas.

1. Analisis Mengenai Sikap Siswa di Kelas Eksperimen

Tabel 45

Sikap Siswaterhadap Peiajaran Bahasa dan Sastra hidonesia

Pertanyaan Alternatif Jawaban X %

Apakah anda menyukai peiajaran a. Ya 26 70

Bahasa dan Sastra Indonesia? b. Tidak 6 16

c. Ragu-ragu 5 14

Pada tabel di atas 26 orang atau 70 % siswa mengatakan mereka menyukai

peiajaran bahasa dan sastra Indonesia. Menunit mereka peiajaran bahasa Indonesia

cukup menarik. Adapun 6 orang atau 16 %siswa mengatakan tidak. Adapun sisanya

5 orang atau 14% siswa mengatakan ragu-ragu.

Tabel 46

Sikap Siswa terhadap Proses Pembelajaran Apresiasi Karya Sastra Novel Terjemalian

Pertanyaan AlternatifJawaban X %

Apakah anda menyukai proses a. Ya 28 76
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pembelajaran apresiasi karya sastra

novel (terjemahan)?

b. Tidak

c. Ragu-ragu

14

10

Pada table di atas 28 orang atau 76 % siswa mengatakan menyukai proses

pembelajaran apresiasi karya sastra novel terjemahan. Menunit mereka proses

pembelajaran apresiasi di dalam kelas telah menumbuhkan minat dan motivasi

mereka untuk melakukan proses apresiasi karya sastra novel. Adapun 5 orang atau 14

% siswa mengatakan tidak. Sedangkan sisanya, 4 orang atau 10 % mengatakan ragu-

ragu.

Tabel 47

Pendapat Siswa Mengenai Pentingya Keterampilan Apresiasi Karya Sastra Novel

Pertanyaan Alternatif Jawaban X %

Menurut Anda pentingkah kemampuan

apresiasi kaiya sastra novel

(terjemahan)?

a. Penting

b. Tidak Penting

c. Ragu-ragu

30

2

5

81

5

14

Pada tabel di atas 30 orang atau 81 % siswa mengatakan kemampuan apresiasi

kaiya sastra novel (terjemahan) penting untuk dikuasai. Adapun 2 orang atau 5 %

siswa mengatakan tidak penting. Sedangkan sisanya, 5 orang atau 14 %mengatakan

ragu-ragu.

Tabel 48

SikapSiswa terhadap Tugas Peiajaran Bahasa dan Sastra IndonesiaMengenai

Apresiasi Karya Sastra Novel (terjemahan)

Pertanyaan Alternatif Jawaban X %
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!Apakah anda senang jika mendapat j
j !

a. Senang 29 78

! tugas mengenai apresiasi karya sastra ) b. Tidak Senang 4 11

1 i

i novel (terjemahan)? j
• t

c. Ragu-ragu 4 11

Pada tabel di atas 29 orang atau 78 % siswa mengatakan mereka senang jika

mendapat tugas mengenai apresiasi karya sastra novel (terjemahan). Adapun sisanya 4

orang atau 11 % siswa mengatakan tidak senang. Sedangkan sisanya, 4 orang atau 11

% siswa mengatakan ragu-ragu.

Tabel 49

Sikap Siswa terhadap Proses Pembelajaran Apresiasi Karya Sastra Novel Terjemahan

dengan Memakai Metode Silent Way

Pertanyaan Alternatif Jawaban X ~~%~"

Bagaimana Pendapat anda terhadap a. Menarik 31 84

proses pembelajaran apresiasi karya b. Tidak Menarik 4 11

sastra novel terjemahan dengan c. Biasa-Biasa Saja 2 5

memakai metode Silent Way9

Pada tabel di atas 31 orang atau 84 % siswa mengatakan proses pembelajaran

apresiasi karya sastra novel terjemahan dengan menggunakan metode Silent Way

sangat menarik bagi mereka. Menurut mereka metode Silent Way telah memberikan

kebebasan di dalam kelas bagi mereka untuk menungkapkan pendapat mereka tanpa

adanya tekanan bempa rasa takut salah atau takut dihukum. Adapun 4 orang atau 11

% siswa mengatakan tidak menarik. Sedangkan sisanya, 2 orang atau 5 % mengatakan

biasa-biasa saja.
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2. Analisis Mengenai Sikap Siswa di Kelas Kontrol

Pada bagian ini penulis akan menyajikan data hasil angket mengenai sikap

siswa terhadap proses pembelajaran apresiasi karya sastra novel terjemalian di kelas

kontrol sesudah pelaksanaan postes.

Tabel 50

Sikap Siswaterhadap Peiajaran Bahasa dan Sastra Indonesia

Pertanyaan Alternatif Jawaban X

15

1 %

Apakah anda menyukai peiajaran a. Ya

Bahasa dan Sastra Indonesia? b. Tidak 10 j 27

c. Ragu-ragu 12 ! 32
!

!
1

Pada table di atas bisa kita lihat bahwa 15 orang atau sekitar 41 % siswa

menyatakan mereka menyukai peiajaran bahasa dan sastra Indonesia. Adapun 10

orang atau 27 % siswa menyatakan tidak menyukai peiajaran bahasa dan sastra

Indonesia, sedangkan sisanyasekitar 12orang atau 32 % siswa menjawab ragu-ragu.

Tabel 51

Sikap Siswa terhadap Proses Pembelajaran Apresiasi Karya Sastra Novel Terjemahan

Pertanyaan Alternatif Jawaban X %

Apakah anda menyukai proses

pembelajaran apresiasi karya sastra

novel (terjemahan)?

a. Ya

b. Tidak

c. Ragu-ragu

17

13

7

46

35

19

Pada tabel di atas 17 orang atau 46 % siswa menyatakan mereka menyukai

proses pembelajaran apresiasi karya sastra novel terjemahan. Adapun 13 orang atau

35 % siswa mengatakan tidak menyukai proses pembelajaran apresiasi karya sastra

novel terjemahan, sedangkan sisanya 17 orangatau 19% mengatakan ragu-ragu.
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Tabel 52

Pendapat SiswaMengenai Pentingya Keterampilan Apresiasi Karya Sastra Novel

Terjemalian

Pertanyaan Alternatif Jawaban X %

Menurut Anda pentingkah kemampuan a. Penting 14 38

apresiasi karya sastra novel b. Tidak Penting 20 54

(terjemahan)? c. Ragu-ragu 3 8

Pada tabel di atas 14 orang atau 38 % siswamengatakan kemampuan apresiasi

karya sastra novel (terjemalian) penting. Adapun 20 orang atau sekitar 54 % siswa

menyatakan tidak penting. Sedangkan sisanya, 3 orang atau 8 % siswa mengatakan

tidak penting

Tabel 53

SikapSiswaterhadap Tugas Peiajaran Bahasa dan Sastra Indonesia mengenai

Apresiasi Karya Sastra Novel (Terjemahan)

Pertanyaan Alternatif Jawaban X %

Apakah anda senang jika mendapat a. Senang 18 48

tugas mengenai apresiasi karya sastra b. Tidak Senang 12 32

novel (terjemahan)? c. Ragu-ragu 7 20

Pada tabeldi atas 18 orangatau48 % siswa mengatakan senang jika mendapat

tugasmengenai apresiasi karya sastranovel (terjemahan). Adapun 12 orang atau 32 %

siswa mengatakan tidak senang. Sedangkan sisanya, 7 orang atau 20 % siswa

mengatakan ragu-ragu.

194



Tabel 54

Sikap Siswa teriiadap Proses Pembelajaran Apresiasi Karya Sastra Novel Terjemalian

dengan Memakai Metode Konvensional

\ Pertanyaan Alternatif Jawaban X %

Bagaimana Pendapat anda terhadap a. Menarik IS 48

proses pembelajaran apresiasi karya
i

b. Tidak Menarik 12 32

sastra novel terjemahan dengan c. Biasa-Biasa Saja 7 20

memakai metode konvensional?

Pada tabel di atas 18orang atau 48 % siswa mengatakan proses pembelajaran

apresiasi karya sastra novel (terjemahan) dengan menggunakan metode konvensional

menarik. Adapun 12 orang atau 32 % mengatakan tidak menarik. Sedangkan sisanya,

7 orangatau 20 % siswa mengatakan biasa-biasa saja.

D. Analisis dan Pembahasan Hasil Penelitian

1.Analisis Kegiatan PBM dan Kemampuan Apresiasi Novel Terjemahan Siswa

Berikut ini analisis kegiatan proses belajar mengajar hasil dari penelitian yang

telah dilakukan dan analisis kemampuan apresiasi novel terjemahan siswa baik di

kelas eksperimen maupun kelas kontrol.

a. Analisis Kegiatan PBM di Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Di kelas eksperimen proses belajar mengajar berlangsung dengan tertib,

lancar, dan baik. Guru dengan baik dapat melakukan peran dan kegiatannya sesuai

dengan prinsip dandasar dari metode Silent Way. Peran guru yang terbatas dan pasif

serta tidak adanya respon secara langsung teriiadap masalah yang dihadapi oleh para
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siswa dalam proses belajar mengajar telah mampu mendorong mereka untuk saling

berinteraksi dengan teman-temannya buat meyelesaikan masalah yangmereka hadapi.

Selain itu tidak adanya hukuman yang diberikan oleh guru kepada siswa

ketika mereka melakukan kesalahan telah mampu meningkatkan rasa percaya diri

mereka yang pada akhirnya mendorong mereka untuk ikut aktif dan terlibat dalam

proses belajar mengajar di dalam kelas.

Ciri utama yang terdapat dalam kelas yang memakai metode Silent Way

adalah tingginya tingkat komunikasi yang terjadi di dalam kelas. Tingkat komunikasi

yang tinggi tersebut terjadi antara siswa dengan siswa karena guru cenderung dalam

posisi pasif. Selain itu para siswa menjadi memiliki keberanian untuk maju ke depan

kelas ketika diminta untuk memberikan penjelasan karena mereka merasa tidak takut

atas setiap pendapat yang mereka ungkapkan akan disalahkan oleh guru yang pada

akhirnya akan menumnkan semangat mereka dalam belajar.

Di kelas eksperimen siswa dianggap sebagai orang dewasa yang tidak

membutuhkan pola pengajaran seperti pada anak-anak. Mereka tidak perlu dimaralii

atau dihukum atas setiap kesalahan yang mereka perbuat dalam proses belajar

mengajar di dalam kelas, tetapi mereka diharapkan dapat mengoreksi sendiri atas

setiap kesalahan yang mereka perbuat serta mampu menyelesaikan masalah yang

dihadapi dengan salaing berdiskusi dan berinteraksi dengan teman-temannya.

Di kelas kontrol peran guru sangat dominan sekali dalam proses belajar

mengajar di dalam kelas. Gum bahkan ikut terlibat secara langsung dalam proses

belajar mengajar yang sedang dilakukan oleh para siswa. Setiap permasalahan yang

dihadapi oleh siswa langsung direspon oleh gum. Peran guru yang sangat dominant

ini telah membuat interaksi antara siswa imtuk berkomunikasi dan mencari informasi

menjadi sangat kurang.
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Selain itu gum akan memberikan respon secara langsung atas setiapjfSqttgT
ii */^53; ^ ^

yang diungkapkan oleh siswa, bahkan gum memberikan hukuman atife fBf^^^|^ &

kesalahan yang dilakukan oleh siswa. Adanya respon secara langsung a^tfytfp«»- • ^ tj

hukuman yang diberikan oleh gum atas setiap kesalahan yang dilakukan oleh para

siswa dalam proses belajar mengajar telah membuat mereka ketakutan untuk

mengungkapkan pendapatnya atas suatu permasalahan.

Besamya peran gum dan ikut terlibatnya dia secara langsung dalam proses

belajar mengajar telah membuat proses komunikasi dan interaksi di dalam kel;as

menjadi berkurang. Hal ini ditambah lagi dengan proses pemberian hukuman kepada

siswa yang membuat minat dan motivasi mereka imtuk belajar menjadi turun, karena

mereka merasa tidak ikut terlibat dalam poroses belajar mengajar.

b. Analisis Kemampuan Apresiasi Novel Terjemahan Siswa

Di bawah ini hasil analisis data-data perolehan nilai pemahaman siswa

terhadap unsur-unsur intrinsik karya sastra novel terjemahan Tarass Boulba pada tes

awal maupun tes akhir dikelas eksperimen dan kelas kontrol.

1)Analisis Kemampuan Apresiasi Novel Terjemahan Siswadi Kelas Eksperimen

Berikut ini adalah analisis berapa perbandingan nilai kemampuan apresiasi

siswapada pretes dan postes di kelas eksperimen.

a) Analisis Kemampuan Tema

Kemampuan apresiasi tema siswa mengalami peningkatan. Pada pretes nilai

rata-rata tema yang diperoleh siswa adalah 5, 5 sedangkan pada postes ada kenaikan

nilai yang diperoleh oleh siswa menjadi 7, \. Hal ini menunjukan kepada kita bahwa

proses belajar mengajar di kelas eksperimen cukup berhasil dengan adanya

peningkatan nilai rata-rata yang telah diperoleh oleh siswa.



Selain itu kemampuan siswa dalam mengapresiasi tema cerita novel TB pun

cukup tinggi. Ini teriihat dari hasil apresiasi tema para siswa yang cukup beragam dan

bervariasi dengan hasil sebagai berikut.

• Tema dari novel TB mengenai kepahlawanan Tarass Boulba yang ingin

membebaskan negerinya dari penjajahan bangsa Polandia. Ia memimpin

rakyatnya dengan penuh keberanian, tekad yang kuat dan pengorbanan yang

luar biasa (TB, 1986:5).

• Perjuangan bangsa Kozak dalam mempertahankan diri setelah negerinya

hancur akibat serangan-serangan dari bangsa lain (TB, 1986:13).

• Besamya rasa cinta terhadap tanah aimya Ukraina dari seorang Tarass Boulba

(TB, 1986: 99).

• Kecintaan Tarass Boulba atas tanah aimya Rusia dan keyakinannya baliwa

pada suatu hari nanti seorang Tsar Rusia akan berkuasa di dunia tennasuk

memerintah kerajaaan Polandia yang pada waktu itu sedang menjajah negara

Rusia (TB, 1986: 126-128).

• Hebatnya perlawanan Tarass Boulba terhadap pemerintah kerajaan Polandia

yang menjajah negerinya (TB, 1986:124).

• Pengkhianatan Andry terhadap bangsa, agama, ayah danjuga saudaranya demi

seorang wanita Polandia yangseharusnya menjadi musuhnya (TB, 1986: 76).

• Pengorbanan Tarass Boulba demi negerinya dengan membunuh anaknya

sendiri Andryyang sangatdicintainya (TB, 1986: 105).

• Tarass Boulba Pahlawan bangsa Kozakyang agung (TB, 1986: 128).

• Pemberontakan yang dilakukan oleh Tarass Boulba terhadap pemerintah

kerajaanPolandia (TB, 1986:125).
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• Balas dendam yang dilakukan Tarass terhadap orang-orang Polandia atas

kematian anaknya Ostap (TB, 1986; 126).

b) Analisis Kemampuan Latar

Kemampuan apresiasi latar pada siswa di kelas eksperimen telah mengalami

peningkatan. Pada pretes nilai rata-rata latar yang diperoleh oleh siswa adalah 5, 7.

Adapun setelah mengalami proses belajar mengajar, nilai rata-rata postes para siswa

mengalami peningkatan menjadi 7, 9. Kenaikan nilai ini telah menunjukan kepada

kita bahwa proses belajar mengajar cukup berhasil.

Berikut ini adalah hasil apresiasi para siswa mengenai pemahaman latar dalam

cerita TB.

• Salah satu latar dalam cerita ini adalah sekolah seminari di kota Kiew tempat

Ostap dan Andry belajar (TB, 1986: 7/62).

• Setch mempakan tempat berkumpulnya orang-orang Zaporog yang berada di

sungai Dnyepr(TB, 1986: 11).

• Latar dalam cerita ini adalah daerah Rusia Selatan pada abad ke-16 yang

hancur akibat serangan orang-orang Monggol (TB, 1986: 12-13).

• Daerah tempat tinggal orang-orang Kozak adalah desa-desa yang diperkuat

dan dipagar sekelilingnya (TB, 1986: 13).

• Daerah Ukraina sampai laut Hitam di Rusia Selatan mempakan gurun yang

menghijau dan daerah yang belum terjamah (TB, 1986: 26).

• Salah satu latar dalam cerita ini adalah daerah Tenggara Polan yang diserang

oleh orang-orang Kozak (TB, 1986: 55).

• Salah satu latar dalam cerita ini adalah kota benteng di Polandia yang diserbu

oleh orang-orang Kozak yang menjadi awal pertemuan Andry dengan Si Gadis

Polandia yang dicintainya (TB, 1986:64-73).
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• Laut Hitam mempakan salah satu latar dalam cerita TB (TB, 1986: 110).

• Ukraina mempakan latar utama dalam cerita ini Terdapat dalam kutipan

percakapan antara Andry dengan si gadis Polandia (TB, 1986: 76).

• Sungai Dynestr merupakan tempat di mana Tarass Boulba dihukum bakar

sampai mati oleh pasukan kerajaan Polandia (TB, 1986: 128).

c) Analisis Kemampuan Alur

Kemampuan pemahaman siswa atas apresiasi alur pada postes cukup rendah.

Nilai rata-rata yang diperoleh oleh siswa adalah 5, 1. Setelah mengalami proses

pembelajaran kemampuan pemahaman siswa atas alur nieningkat ini terbukti dengan

peningkatan nilai yang didapatkan oleh siswa pada postes. Nilai rata-rata yang

didaptkan oleh siswa pada postes mengalami kenaikan dari nilai 5,1 yang diperoleh

pada pretes menjadi 7, 0.

Berikut ini adalah hasil apresiasi para siswa mengenai pemahaman alurcerita

dalam novel TB.

(1) Tahap Pengenalan:

• Tahap pengenalan dimulai ketika Ostap dan Andiy pulang dari sekolah

seminari di Kiew (TB, 1986: 7).

• Tahap pengenalan terjadi ketika pengarang menerangkan mengenai keadaan

dan situasi dalam mmah Tarass yang menggambarkan keadaan dan kondisi

kehidupan bangsa Kozak waktu itii (TB, 1986: 10).

• Tahap pengenalan dimulai ketika pengarang menjelaskan keadaan Ostap dan

Andry yang bamsajamenamatkan sekolah (TB, 1986: 10).

• Tahap pengenalan dimulai ketika pengarang menceritakan mengenai keadaan

daerah Rusia Selatan pada abad ke-16 yang hancur akibat serangan bangsa

Monggol (TB, 1986: 12).
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• Tahap pengenalan dimulai ketika pengarang menceritakan mengenai

kephlawanan dan sifat Tarass Boulba yang adil dan kekasarannya yang jujur

(TB, 1986: 14).

(2) Tahap Konflik:

• Tahap konflik dimulai ketika Tarass menghasut ketua setch untuk berperang

(TB, 1986:38).

• Tahap konflik dimulai ketika ketua setch dipecat sehingga diadakan pemilihan

ketua setch yang bam (TB, 1986: 40).

• Tahap konflik dimulai ketika ketua setch yang baru dipaksa untuk berperang

tanpa adanya alasan yang pasti (TB, 1986: 44-45).

• Tahap konflik dimulai ketika ketua setch yang baru berencana untuk

menyerang pesisir pantai Notalia (1986: 46).

• Tahap konflik dimulai ketika datang berila mengenai penghinaan yang

dialamai oleh para pendeta Kristen Ortodoks oleh para pendeta Kristen

Katolikdan juga orang-orangYahudi (TB, 19%: 48).

• Tahap konflik dimulai ketika orang-orang Kozak mulai membantai orang-

orang Yahudi yang tinggal di sekitar setch(TB, 1086: 50).

• Tahap konflik dimulai ketika orang-orang Kozak mulai menyerang daerah

tenggara Polan (TB, 1986: 55).

• Tahap konflik dimulai ketika orang-orang Kozak mulai melakukan kekejaman

terhadappara penduduk Polan (TB, 1986: 56).

(3) Tahap Komplikasi:

• Tahap komplikasi ditunjukan ketika Andry bertemu kembali dengan Si Gadis

Polan yang sangat dicintainya. Pertemuan ini telah menyebabkan Andry
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berkhianat terhadap bangsa, agama, ayah dan juga saudara-saudaranya (TB,

1986:76-77).

• Pengkhianatan yang dilakukan Andry diberitahukan oleh si Yahudi Yankel

kepada TarassBoulba (TB, 1986: 84).

• Datang berita mengenai penghinaan yang dialami oleh para pendeta Kristen

Ortodoks oleh para pendeta Kristen Katolik dan juga orang-orang Yahudi (TB,

1996: 48).

• Tarass menghasut ketua setch untuk berperang (TB, 1986: 38).

• Tahap komplikasi dimulai ketika ketua setch dipecat sehingga diadakan

pemilihan ketuasetchyangbam (TB, 1986: 40).

• Tahap komplikasi dimulai ketika ketua setch yang bam dipaksa untuk

berperang tanpa adanya alasan yang pasti (TB, 1986:44-45).

• Tahap komplikasi dimulai ketika ketua setch yang bam berencana untuk

menyerangpesisir pantai Notalia (1986:46).

• Tahap komplikasi dimulai ketika orang-orang Kozak mulai membantai orang-

orang Yahudi yang tinggal di sekitar setch (TB, 1086: 50).

• Tahap komplikasi ditimjukan ketika orang-orang Kozak mulai menyerang

daerahtenggara Polan (TB, 1986: 55).

• Tahap komplikasi dimulai ketika orang-orang Kozak mulai melakukan

kekejaman terhadap para penduduk Polan (TB, 1986: 56).

(4) Tahap Klimaks:

• Tarass teipaksa hams membunuh Andry anaknya yang telah berkhianat

terhadap bangsa dan agamanya (TB, 1986:104-105).
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• Pertempuran yang terjadi antara orang-orang Kozak dengan tentara Polandia

(TB, 1986: 55).

• Peristiwa pengkhianatan yangdilakukan olehAndry (TB, 1986: 76).

• Dibunuhnya Andry oleh Tarass Boulba karena pengkhianatan yang

dilakukannya (TB, 1986: 105).

• Ditangkapnya Ostapoleh tentaraPolandia(TB, 1986:106).

• Terlukanya Tarass dalam pertempuran (TB, 1986: 106).

• Ostapdihukum matioleh pasukan kerajaan Polandia (TB, 1986. 122).

(5) Tahap Penyelesaian:

• Tarass ditangkap dan dijatuhi hukuman mati oleh pasaukan kerajaan Polandia

(TB, 1986: 128).

• Pasukan di bawah pimpinan Tarass berhasil menyelamatkan diri dari kejaran

pasukan tentara Polandia meskipun Tarass sendiri tertangkap dan dijatuhi

hukuman mati (TB, 1986: 128).

d) Analisis Kemampuan Penokohan

Nilai rata-rata penokohan yang diperoleh oleh siswa pada pretes adalah 5, 7.

Adapun pada postes nilai rata-rata siswa mengalami peningkatan menjadi 7, 6.

Pemahaman siswa ataspenokohan novel terjemalian cukup baik. Dalam tanya jawab

secara lisan di dalam kelas, para siswa mampu mendeskripsikan dan menganahsis

para tokoh dalam novel terjemalian TB.

Berikut ini adalah hasil kemampuan apresiasi para siswa atas

kemampuan.pemahaman penokolian.

(1) Penokohan Tarass Boulba:

• Memiliki ketahanan fisik yang kuat walaupun usianya sudah tua (TB, 1986:

14).
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• Tahan payah dan berani menghadapi bahaya (TB, 1986: 14).

• Tarass mempakan seorangKozak tua (TB, 1986: 7).

• Memiliki sifat yang keras (TB, 1986: 12).

• Memiliki sifat yang adil, kasar, dan jujur serta menyukai pola hidup yang

sederhana (TB, 1986: 14-15).

• Memiliki ketaatan terhadap agamanya yaitu Kristen Ortodoks (TB, 1986:11).

• Memiliki jiwa dan semangat sukaberperang (TB, 1986: 13/38).

• Tidak sukamenyiksa danmenganiaya orang yanglemah (TB, 1986:51).

• Tarass Boulba seorang Kozak yang kejam dan sadis (TB, 1986: 56).

• Tarass Boulba seorang ayah yang kejam yang telah membunuh anaknya

sendiri (TB, 1986: 105).

• Tarass Boulba seorang ayah yang sangat sayang pada anaknya (TB, 1986:

120-123)

(2) Penokohan Ostap:

• Seorang pemudayang gagah (TB, 1986: 1).

• Seorangpemuda berusia 22 tahun(TB, 1986: 57).

• Mempunyai ketetapan hati dalam menghadapi masalah (TB, 1986:57).

• Mempunyai ketenangan dan rasa percaya diri yang besar (TB, 1986: 57).

• Ostap mempakan seorang kawan yang baik hati dan setia (TB, 1986:22-23).

• Ostap sangat suka akanminum minuman keras (TB, 1986: 22).

• Menyukai kehidupanpeperangan (TB, 1986: 57).

• Memiliki jiwa kepemimpinan yang kuat dalam memimpin pasaukan (TB,

1986: 57).

• Seorang pemuda bangsa Kozak yangkejam (TB, 1986: 56).
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• Ostap seorang pemuda yang gagah berani dan tahan dalam menghadapi

siksaaii(TB, 1986: 122).

(3) Penokohan Andry:

• Seorang pemuda yang gagah (TB, 1986: 18).

• Memiliki roman muka yang lembut dan tenang (TB, 1986: 19).

• Seorang pemuda yang bam bemsia 18 tahun (TB, 1986: 23).

• Memiliki hasrat yang kuat untuk mempunyai hubungan dengan seorang

wanita(TB, 1986:23).

• Seorang pemuda yang gagah, tangkas, dan juga bersemanagat (TB, 1986:

105).

• Andry lebih berperasaan dan suka berterus terang daripada Ostap (TB, 1986:

23).

• Tabah dalam mengerjakan suatu pekerjaan (TB, 1986: 23).

• Mempunyai banyak inisiatif (TB, 1986: 23).

• Jiwanya labil dan mudah terpengaruh (TB, 1986: 23).

• Pemuda Kozak yang kejam (TB, 1986: 56).

• Seorangpengkhianat yang rela menukar agama dan bangsanya demi seorang

wanita(TB, 1986:76-77).

• Seorang pengkhianat yang mati bagaikan anjing(TB, 1986: 105).

• Tidak berfikir panjang ketika melakukan suatu tindakan(TB, 1986:24).

(4) Penokohan Si Yahudi Yankel:

• Seorangpenjilat(TB, 1986: 50-51).

• Tidak mempunyaikeberanian dan pengecut (TB, 1986: 51).
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• Orang yang sangat tamak akan harta sampai tidak memperdulikan nyawa

sendiri (TB, 1986:54).

Orang yang sangat cinta pada harta sampai tidak memperdulikan nyawa

sendiri (TB, 1986:81).

Seorang rentenir yangmencekik hidup orang lain(TB, 1986: 110-111).

Orang yang sangat pelit dan bakhil termasuk untuk memenuhi kebutuhan

dirinya sendiri (TB, 1986: 110).

• Tidak mau membantu orang lain kecuali mendapatkan bayaran (TB, 1986:

112).

• Orang yang licik dan ahli dalam menyamar (TB, 1986: 112).

(5) Penokohan Si Gadis Polandia:

• Seorang gadis yang setia (TB, 1986: 25).

• Tidak pernah berfikir panjang ketika melakukan sesuatu (TB, 1986: 25).

• Sering terburu nafsudalam melakukan suatupekerjaan (TB, 1986: 25).

• Memiliki wajah yang cantikdan menarik(TB, 1986: 25).

• Usianya masih muda (TB, 1986:24).

• Mempunyai ketetapan pendirian (TB, 1986: 73).

e) Analisis Kemampuan Kosakata

Nilai rata-rata yang diperoleh oleh siswa dalam kemampuan pemaliaman

kosakata cukup baik. Ini teriihat dari hasil nilai rata-rata yang diperoleh oleh para

siswa pada pretes yaitu 6, 4. Pada postes nilai rata-rata siswa mengalami kenaikan

menjadi 7, 3. Para siswa umumnya tidak mengalami kesukaran yang berarti dalam

memahami kosakata yang terdapat dalam novel terjemahan TB. Tapi ada beberapa

kosakata yang cukup membingungkan mereka temtama kosakata dari bahasa Rusia.

•

•

•
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Sedangkan kosakata Indonesia yang menjadi hambatan bagi mereka adalah kosakata

tidak baku yang jarang mereka temui bahkan tidak terdapat dalam KBBI.

2) Analisis Kemampuan Apresiasi Novel Terjemahan Siswa di Kelas Kontrol

Di bawah ini hasil analisis data-data yang diperoleh perbandingan nilai

kemampuan apresiasi siswa pada pretes dan postes di kelas kontrol.

a) Analisis Kemampuan Tema

Pada pretes nilai rata-rata kemampuan pemahaman tenia yang diperoleh oleh

siswa adalah 5,3. Adapun pada postes nilai rata-rata kemampuan pemahaman tema

mengalami peningkatan. Namun peningkatan kemampuan pemahaman ini tidak

signifikan. Peningkatan nilai rata-rata ini dari 5,3 menjadi 5,4.

Berikut ini adalah hasil apresiasi tema para siswa yang cukup beragam dan

bervariasi dengan hasil sebagai berikut.

• Kepahlawanan Tarass Boulba yang ingin membebaskan negerinya dari

penjajahan bangsa Polandia. Ia memimpin rakyatnya dengan penuh

keberanian, tekad yang kuat dan pengorbanan yang luar biasa (TB, 1986: 5).

• Perjuangan bangsa Kozak dalam mempertahankan diri setelah negerinya

hancur akibat serangan-serangan dari bangsa Monggol (TB, 1986: 13).

• Rasa cinta tanah air Tarass Boulba (TB, 1986: 99).

• Perlawanan Tarass Boulba terhadap pemerintah kerajaan Polandia yang

menjajah negerinya (TB, 1986: 124).

• Pengkhianatan yang dilakukan oleh Andry (TB, 1986: 76).

• Besamya pengorbanan Tarass Boulba demi negerinya termasuk dengan

membunuh anaknya sendiri Andry yang sangat dicintainya (TB, 1986: 105).

• Perlawanan yang dilakukan oleh Tarass Boulba terhadap pemerintah kerajaan

Polandia (TB, 1986:125).
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b) Analisis Kemampuan Latar

Nilai rata-rata pemahaman latar yang diperoleh oleh siswa pada pretes adalah

5,7 Adapim pada postes nilai rata-rata yang diperoleh oleh para siswa adalah 5, 9.

Pada postes ada peningkatan nilai rata-rata yang diperoleh oleh siswa walaupun tidak

terlalu signifikan.

Berikut ini adalah hasil apresiasi para siswa mengenai pemahaman latardalam

cerita TB.

• Sekolah seminari di kota Kiew tempat Ostap dan Andry belajar mempakan

salah satu latar dalam cerita ini (TB, 1986: 7/62).

• Setch mempakan tempat berkumpulnya orang-orang Zaporog yang berada di

sungai Dnyepr(TB, 1986: 11).

• Daerah Rusia Selatan pada abad ke-16 yang hancur akibat serangan orang-

orang Monggol (TB, 1986: 12-13).

• Daerah tempat tinggal orang-orang Kozak adalah desa-desa yang diperkuat

dan dipagar sekelilingnya (TB, 1986: 13).

• Daerah Ukraina sampai laut Hitam di Rusia Selatan merupakan gurun yang

menghijau dandaerah yang belum terjamah (TB, 1986:26).

• Salah satu latar dalam cerita ini adalah daerah Tenggara Polan yang diserang

oleh orang-orang Kozak (TB, 1986: 55).

• Salah satu latar dalam cerita ini adalah kota benteng di Polandia yang diserbu

oleh orang-orang Kozak yang menjadi awal pertemuan Andry dengan Si Gadis

Polandia yang dicintainya (TB, 1986: 64-73).

• Laut Hitam mempakan salah satu latar dalam cerita TB (TB, 1986: 110).

• Ukraina mempakan latar utama dalam cerita ini (TB, 1986: 76).
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sampai mati oleh pasukan kerajaan Polandia (TB, 1986: 128).

c) Analisis Kemampuan Alur

Untuk kemampuan pemahaman alur pada pretes nilai rata-rata yang diperoleh

oleh siswa adalah 5,6. Pada postes ada penuranan nilai yang diperoleh oleh para

siswa. Nilai rata-rata yang diperoleh oleh siswa untuk kemampuan pemahaman alur

turun menjadi 5, 5. Penunuian perolehan nilai rata-rata ini cukup mengejutkan, karena

para siswa sudah menadapatkan pemahaman dari gum tentang proses apresiasi karya

sastra novel.

Berikut ini adalah hasil pendapat para siswa mengenai pemaliaman dan

apresiasi alur.

(1) Tahap Pengenalan:

• Pengenalan dimulai ketika Ostap dan Andry pulang dari sekolah seminari di

Kiew (TB, 1986:7).

• Tahap pengenalan terjadi ketika pengarang menerangkan mengenai keadaan

dan situasi dalam rumah Tarass yang menggambarkan keadaan dan kondisi

kehidupan bangsa Kozak waktu itu (TB, 1986: 10).

• Tahap pengenalan dimulai ketika pengarang menjelaskan keadaan Ostap dan

Andry yang bam saja menamatkan sekolah (TB, 1986: 10).

• Tahap pengenalan dimulai ketika pengarang menceritakan mengenai keadaan

daerah Rusia Selatan pada abad ke-16 yang hancur akibat serangan bangsa

Monggol (TB, 1986: 12).

(2) Tahap Konflik:

• Tahap konflik dimulai ketika Tarass menghasut ketua setch untuk berperang

(TB, 1986: 38).
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• Tahap konflik dimulai ketika datang berita mengenai penghinaan yang

dialamai oleh para pendeta Kristen Ortodoks oleh para pendeta Kristen

Katolik dan juga orang-orang Yahudi (TB, 1996: 48).

• Tahap konflik dimulai ketika orang-orang Kozak mulai membantai orang-

orang Yahudi yang tinggal di sekitarsetch (TB, 1086: 50).

• Tahap konflik dimulai ketika orang-orang Kozak mulai menyerang daerah

tenggara Polan (TB, 1986: 55).

• Tahap konflik dimulai ketika orang-orang Kozak mulai melakukan kekejaman

terhadap para penduduk Polan (TB, 1986: 56).

(3) Tahap Komplikasi:

• Tahap komplikasi ditunjukan ketika Andry bertemu kembali dengan Si Gadis

Polan yang sangat dicintainya. Pertemuan ini telah menyebabkan Andry

berkhianat terliadap bangsa, agama, ayah dan juga saudara-saudaranya (TB,

1986:76-77).

• Pengkhianatanyang dilakukanAndry (TB, 1986: 84).

• Datang berita mengenai penghinaan yang dialami oleh para pendeta Kristen

Ortodoks olehparapendeta Kristen Katolik danjuga orang-orang Yahudi (TB,

19%: 48).

• Tarass menghasutketua setch untuk berperang (TB, 1986: 38).

• Tahap komplikasi dimulai ketika ketua setch dipecat sehingga diadakan

pemilihanketua setch yang bam (TB, 1986: 40).

• Tahap komplikasi dimulai ketika ketua setch yang bam dipaksa untuk

berperang tanpa adanya alasan yangpasti (TB, 1986: 44-45).
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• Tahap komplikasi ditunjukan ketika orang-orang Kozak mulai menyerang

daerah tenggara Polan (TB, 1986: 55).

• Tahap komplikasi dimulai ketika orang-orang Kozak mulai melakukan

kekejaman terhadap parapenduduk Polan (TB, 1986: 56).

(4) Tahap Klimaks:

• Tarass membunuh Andry anaknya yang telah berkhianat terhadap bangsa dan

agamanya (TB, 1986: 104-105).

• Pertempuran antara orang-orang Kozak dengan tentara Polandia (TB, 1986:

55).

• Pengkhianatan yangdilakukan oleh Andry (TB, 1986: 76).

• Dibunuhnya Andryoleh Tarass Boulba (TB, 1986: 105).

• Tentara Polandia menangkap Ostap (TB, 1986: 106).

• Dihukum matinya Ostap olehpasukan kerajaan Polandia (TB, 1986: 122).

(5) Tahap Penyelesaian:

• Tarass memimpin pemberontakan melawan pasaukan Polandia (1986: 125).

• Tarass ditangkap dan dijatuhi hukuman mati oleh pasaukan kerajaan Polandia

(TB, 1986: 128).

d) Analisis Kemampuan Penokohan

Nilai rata-rata yang diperoleh para siswa untuk kemampuan pemahaman

penokohan novel terjemehan TB adalah 5,6. Pada postes nilai rata-ratanya mengalami

kenaikan menjadi 5,8. Kenaikan nilai rata-rata ini tidak terialu signifikan, tapi

setidaknya menunjukan adanya pembahan kemampuan para siswa setelah mengalami

proses pembelajaran.

Berikut hasil apresiasi penokohan para siswa di kelaskontrol.
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(1) Penokohan Tarass Boulba:

• Memiliki ketahanan fisik yang kuat walaupun usianya sudah tua (TB, 1986:

14).

• Tahan payah dan berani menghadapi bahaya (TB, 1986: 14).

• Memiliki sifat yang keras (TB, 1986: 12).

• Memiliki sifat yang adil, kasar, dan jujur serta menyukai pola hidup yang

sederhana (TB, 1986: 14-15).

• Memiliki jiwa dan semangat sukaberperang (TB, 1986: 13/38).

• Tidak sukamenyiksa dan menganiaya orang yang lemah (TB, 1986:51).

• Tarass Boulba kejam karena telah membunuh anaknya sendiri (TB, 1986:

105).

• Tarass Boulbasangat sayang pada anaknya(TB, 1986: 120-123).

(2) Penokohan Ostap:

• Seorang pemuda yang gagah (TB, 1986: 1).

• Usia Ostap adalah 22 tahun (TB, 1986: 57).

• Mempunyai ketetapan hatidalammenghadapi masalah (TB, 1986: 57).

• Mempunyai ketenangan dan rasa percayadiriyang besar (TB, 1986: 57).

• Ostapmempakan seorang kawan yangbaikhati dan setia (TB, 1986: 22-23).

• Memiliki jiwa kepemimpinan yangkuatdalam memimpin pasukan (TB, 1986:

57).

• Ostap seorang pemuda yang gagah berani dan tahan dalam menghadapi

siksaan(TB, 1986: 122).

(3) Penokohan Andry:

• Seorangpemuda yang gagah (TB, 1986: 18).
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Roman mukanya lembut dan tenang (TB, 1986: 19).

Usianya bam 18 tahun (TB, 1986:23).

Telah memiliki hasrat kepada seorang wanita (TB, 1986: 23).

Pemuda yanggagah, tangkas, danjuga bersemangat (TB, 1986: 105).

Lebih berperasaan dan suka bertems terang daripada Ostap kakaknya (TB,

1986: 23).

Mempunyaiketabahan dalam mengerjakan suatu pekerjaan(TB, 1986: 23).

Lebih mempunyai banyak inisiatif daripada Ostap (TB, 1986: 23).

Mudah terpengaruh (TB, 1986: 23).

Seorang pengkhianat (TB, 1986: 76-77).

Tidak berfikirpanjangketika melakukan suatu tindakan (TB, 1986: 24).

(4) Penokohan Si Yahudi Yankel:

Seorang penjilat yang licik(TB, 1986: 50-51).

Seorang yang tidak mempunyai keberanian dan pengecut (TB, 1986: 51).

Sangat tamak akan harta sampai tidak memperdulikan nyawa sendiri (TB,

1986: 54).

Seorang rentenir yang sangat jahat (TB, 1986: 110-111).

Orang yang sangat pelit dan kikir (TB, 1986: 110).

Mau membantu orang laian kalau mendapatkan bayaran (TB, 1986: 112).

Orang yang sangat licik (TB, 1986: 112).

(5) Penokohan Si Gadis Polandia:

Memiliki kesetiaan (TB, 1986: 25).

Tidak pernah berfikir panjang ketika melakukan suatu pekerjaan (TB, 1986:

25).
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• Mudah terburu nafsu dalam melakukan suatu pekerjaan (TB, 1986: 25).

• Wajahnya cantik dan menarik (TB, 1986:25).

• Usianya masih muda (TB, 1986: 24).

• Mempunyai ketetapan pendirian (TB, 1986: 73).

e) Analisis Kemampuan Kosakata

Nilai rata-rata yang diperoleh oleh para siswa dalam kemampuan pemahaman

kosakata pada pretes cukup bagus. Nilai rata-rata yang mereka dapatkan adalah 6,0.

Adapun pada postes nilai rata-rata yang diperoleh oleh para siswa mengalami

kenaikan walaupun tidak terialu signifikan. Para siswa umumnya tidak terialu

mengalami kesulitan atas pemahaman kosakata yang terdapat dalam novel terjemahan

TB. Hambatan yang mereka dapatkan dari pemahaman kosakata yang berasal dari

bahasa Rusia. Selain itu ada juga hambatan atas pemaliaman beberapa kosakata dari

bahasa Indonesia, temtama kosakata yang tidak baku dan jarang mereka dengar dalam

percakapan sehari-hari. Nilai rata-rata kosakata yang para siswa peroleh pada postes

naik menjadi 6,2.

2. Pembahasan Hasil Analisis Penelitian

a. Hasil Analisis

Di kelas eksperimen yang memakai metode Silent Way dalam proses belajar

mengajarnya, para siswa cenderung aktifdalam berkomunikasi lisan di dalam kelas.

Mereka saling berinteraksi dan berkomunikasi dengan teman-temannya dalam upaya

menyelesaikan masalah yang mereka hadapi dalam proses belajar mengajar. Selain itu

para siswa menjadi lebih berani dalam mengungjcapkan pendapat dan gagasan mereka

tentang materi atau tentang situasi yang terjadi. Keberanian ini timbul akibat tidak

adanya hukuman yang diberikan oleh gum kepada siswa apabila mereka melakukan

kesalahan dalam proses belajar mengajar.
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Para siswa di kelas eksperimen bisa menikmati proses belajar mengajar di

dalam kelas, karena mereka merasa dianggap sebagai orang dewasa yang punya dan

dapat bertanggung jawab atas setiap proses pembelajarn yang mereka lakukan.

Kebebasan ini mereka anggap sebagai sesuatu yang berharga yang dapat

meningkatkan rasa percaya diri mereka dalam proses interaksi di dalam kelas.

Kondusifhya suasana dalam kelas, telah mampu menumbuhkan minat dan

motivasi para siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar di dalam kelas. Akibat

dari minat dan motivasi yang mereka miliki dalam proses belajar mengajar dapat kita

lihat pada sikap dan perilaku mereka di dalam kelas dengan ikut terlibat secara aktif

dalam proses belajar serta meningkatnya hasil nilai yang mereka peroleh pada postes

dibandingkan dengan nilai yang mereka peroleh pada pretes. Kenaikan nilai yang

mereka peroleh pun bisakita lihatcukupsignifikan.

Berdasarkan angket yang telah diberikan kepada para siswa, sebanyak 28

orang atau 76 % siswa mengatakan mereka menyukai proses pembelajaran apresiasi

karya sastra novel terjemahan. Hanya 5 orang yang mengatakan tidak suka atau 14 %

dan sisanya 4 orang atau 10 % mengatakan ragu-ragu.

Di kelas kontrol besarnya peran gum dalam proses belajar mengajar telah ikut

membatasi mang gerak siswa. Para siswa cenderung menjadi pasifdan seandainya

mereka mendapatkan masalah dalam proses belajar mengajar mereka akan langsung

meminta solusi kepada gum tanpa bemsalia terlebih dahulu untuk menyelesaikan

sendiri dengan berdiskusi dengan teman-temannya. Hal ini telah menyebabkan para

siswa cenderungkurangbegitu aktif berkomunikasi lisan di dalamkelas.

Adanya respon secara langsung oleh guru atas setiap kesalahan yang

dilakukan oleh siswa baik itu berapa teguran maupun hukuman telah menyebabkan

para siswa cenderung lebih pasif dalam kelas. Keadaan ini telah menyebabkan para
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siswa cenderung diam dalam posisi menunggu. Mereka lianya mau berkomentar serta

berpendapat seandainya gum meminta.

Di dalam kelas siswa yang aktif hanya beberapa orang dan orangnya

cenderung tidak berubah. Keadaan ini telah menyebabkan minat dan motivasi siswa

untuk ikut terlibat dalam proses belajar mengajar menjadi menurun. Menurunnya

minat dan motivasi belajar para siswa dapat kitaa lihat pada sikap dan perilaku

mereka di dalam kelas yang cenderung acuh teriiadap proses belajar mengajar yang

sedang berlangsung. Selain itu kita bisa lihat bahwa pada postes nilai rata-rata yang

siswa peroleh hanya mengalami sedikit kenaikan dari nilai pretes.

Pada angket yang telah diberikan kepada para siswa bisa kita lihat bahwa 13

orang atau 35 % siswa mengatakan tidak menyukai proses pembelajaran apresiasi

karya sastra novel terjemahan yang terjadi dalam kelas, sedangkan 7 orang atau 19 %

menyatakan ragu-ragu. Hanya 17 orang atau 46 %siswa yang mengaatakan menyukai

proses belajar menagajar di kelas kontrol.

b. Pembahasan HasiJ Analisis

Menumt Gattegno dalam Hamied (1987: 139) prinsip dasardarimetode Silent

Way adalali penghargaan teriiadap kapasitas siswa iuntuk bergumul dengan masalah

baliasa dan mengingat serta mendapatkan informasi sendiri dengan bantuan minimal

dari gum atau throwing the learner on himself. Adapun menumt Hamied sendiri

(1987; 140) ada sesuatu yang lebih penting dari pada teknik, dan balikan lebih penting

daripada hasil belajar bahasa yaitu proses pembahan yang terjadi pada individu.

Diane-Larsen Freeman mengatakan dengan penggunaan metode Silent Way

diharapkan para siswa dapat menggunakan bahasa sebagai alat untuk

mengekspresikan diri mereka, yaitu imtuk mengeskpresikan pikiran mereka,

pandangan mereka serta perasaan mereka. Untuk melakukan hal ini, mereka perlu
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mengembangkan kebebasan diri tanpa hams dipengaruhi oleh gum. Para siswa

menjadi mandiri dengan mengacu pada diri mereka sendiri. Para guru hanya

diharapkan memberikan sesuatu yang benar-benar dibutuhkan oleh para siswa untuk

memajukan kemampuan belajar mereka.

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa tujuan

serta manfaat penggunaan metode Silent Way yang telah tercapai di kelas eksperimen.

Kapasitas siswa untuk bergumul sendiri dalam mencari informasi dengan bantuan

minimal dari gum sebagian besar telah tercapai. Di kelas ekspreimen para siswa

saling berdiskusi dengan teman-temannya untuk mendapatkan informasi serta mencari

solusi tanpa hams selalu bertanya dan meminta bantuan dari guru. Selain itu

terjadinya pembahan pada sikap dan perilaku siswa dalam proses belajar mengajar di

dalam kelas. Di dalam kelas komunikasi lisan para siswa cenderung menjadi lebih

aktif dalam proses belajar mengajar karena situasi telah memungkinkan keadaan

tersebut. Situasi belajar mengajar yang kondusif di dalam kelas telah menumbuhkan

minat dan motivasi mereka untuk belajar. Ini sesuai dengan pendapat Hamied bahwa

dalam proses belajar yang penting itu terjadinya pembahan pada diri individu

tersebut.

Selain itu para siswa mendapatkan kebebasan mereka untuk mengungkapkan

semua pendapat tanpa merasa takut atau tertekan. Mereka menjadi lebih mandiri di

dalam kelas karena mereka ditimtut imtuk mampu menyelesaikan masalah yang

mereka hadapi dengan bantuan yang minimal dari guru. Ini sesuai dengan tujuan dari

pemakaian metode Silent Way yang mengacu pada pendapat Gattegno dalam Diane-

Larsen Freeman dan Hamied.
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